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ABSTRAK 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang 

Penataan Lingkungan Yang Baik di Kota Surabaya  

(Studi di Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya)  

Bela Esferansa 

Program Studi Administrasti Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

E-mail: Belaesferansa20@gmail.com 

 

Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City dalam menunjang 

penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya telah dilaksanakan Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya mulai tahun 2019, pelaksanaannya sudah berjalan dengan 

baik sampai saat ini dimana program tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

pemukiman menjadi indah dan bersih, serta warga menjadi kompak. Lomba Kampung 

Surabaya Smart City diikuti 1.080 RW se-Surabaya. Mereka menunjukkan inovasi-inovasi 

terbaru dalam pengelolaan lingkungan yang bersih dan sehat dengan tema yang bersumber 

pada kreatifitas warga dalam penerapan protokol kesehatan dan inovasi kampung dalam 

menghadapi covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik purposive 

sampling yang dilakukan di Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya serta 

di kediaman perwakilan peserta yaitu Ketua RW 04 ibu Yuli dan Ketua RW 01 Ibu Sri. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program lomba kampung Surabaya 

Smart City pada implementasi kebijakan model George Edward III yang digunakan dalam 

penelitian ini ditinjau dari beberapa variabel yaitu 1. Komunikasi sudah dijalankan dengan baik 

dengan menyampaikan informasi melalui media massa serta dibantu team fasilitator 

lingkungan dan fasilitator kelurahan, 2. Disposisi dari pelaksana yang jujur, ramah dan saling 

mendukung dalam bekerja sama sehingga implementasi program berjalan dengan efektif sesuai 

yang diharapkan, dan 3. Struktur birokrasi dengan menentukan SOP (Standart Operasional 

Procedure) agar program terkoordinir dengan baik.  Faktor penghambatnya adalah sumber daya 

manusia yaitu peserta yang kurang akrab dengan teknologi dan kendala dari sinyal internet, 

upaya dalam mengatasi hambatan adalah tetap mengadakan sosialisasi dan bekerjasama 

dengan instansi lain. 

Kata Kunci : Implementasi, Lomba Surabaya Smart City, Penataan Lingkungan 
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ABSTRACT 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang 

Penataan Lingkungan Yang Baik di Kota Surabaya  

(Studi di Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya)  

Bela Esferansa 

Program Studi Administrasti Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

E-mail: Belaesferansa20@gmail.com 

 

The implementation of the Surabaya Smart City village competition program in 

supporting a good environmental arrangement in the city of Surabaya has been carried out by 

the Surabaya City Cleanliness and Green Open Space Service starting in 2019, the 

implementation has been going well so far where the program can improve the quality of 

people's lives, the settlement becomes beautiful and clean, and the residents become united. 

The Surabaya Smart City Village Competition was attended by 1,080 RWs throughout 

Surabaya. They demonstrated the latest innovations in the management of a clean and healthy 

environment with a theme that stems from the creativity of residents in implementing health 

protocols and village innovations in dealing with COVID-19. 

This research is a descriptive qualitative research with purposive sampling technique 

which was carried out at the Surabaya City Cleanliness and Green Open Space Service and at 

the residence of the participants' representatives, namely the Chair of RW 04 and RW 01, Mrs. 

Yuli and Mrs Sri. Data collection techniques used in the form of interviews and documentation. 

Data analysis was carried out by data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The results showed that the implementation of the Surabaya Smart City village 

competition program on the implementation of the George Edward III model policy used in 

this study was viewed from several variables, namely 1. Communication has been carried out 

well by conveying information through mass media and assisted by a team of environmental 

facilitators and village facilitators, 2. The disposition of the executors who are honest, friendly 

and mutually supportive in working together so that the implementation of the program runs 

effectively as expected, and 3. The bureaucratic structure by determining the SOP (Standard 

Operational Procedure) so that the program is well coordinated. The inhibiting factor is 

human resources, namely participants who are less familiar with technology and obstacles 

from internet signals, efforts to overcome obstacles are to keep socializing and collaborating 

with other agencies. 

Keywords: Implementation, Surabaya Smart City Competition, Environmental Arrangement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Indonesia menghadapi tantangan pembangunan perkotaan dimana urbanisasi 

berkembang dengan begitu cepat. Kota sebagai tempat mencari penghidupan yang 

lebih layak dianggap sebagai faktor penentu tingginya orang tertarik untuk tinggal 

dan bekerja di sana. Tantangan yang dihadapi dengan semakin banyak orang yang 

tinggal di kota akan meningkatkan kebutuhan perumahan, infrastruktur dasar, dan 

fasilitas perkotaan. Namun, untuk mendapatkan tempat tinggal di kota yang 

terjangkau ternyata cukup sulit, sehingga lahirlah kawasan kumuh perkotaan dan 

sektor informal. Hal ini juga diperburuk dengan sulitnya akses terhadap air bersih 

dan sanitasi yang dapat menyebabkan munculnya berbagai penyakit dan 

mempengaruhi kesehatan warga. Selain itu, kota menghadapi tantangan lingkungan, 

dimana kota berkontribusi pada 70% gas rumah kaca akibat polusi udara sebagai 

penyebab utama perubahan iklim. (Sinergi “Smart planning” Heri, 2016) 

Smart city merupakan sebuah konsep mengenai tata ruang suatu kota dalam 

mengoptimalkan informasi dan teknologi digital untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kebahagiaan masyarakat, serta meningkatkan pelayanan pemerintah sehingga 

dapat menekan dan mengurangi biaya, waktu, dan tenaga. Hal ini sejalan dengan 

berbagai pengertian tentang smart city yang menegaskan bahwa smart city 

merupakan upaya untuk membahagiakan warganya (Eniyati, 2017). Salah satu aspek 
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smart city yang penting untuk diterapkan adalah smart environment sebagai upaya 

menciptakan lingkungan yang sehat dan layak huni. 

Pembangunan berbasis Smart City telah menjadi tren pembangunan kota atau 

daerah di dunia dan menjadi keniscayaan yang harus diadaptasi daerah atau kota dan 

kabupaten di seluruh Indonesia. Pembangunan Smart City tidak sekedar 

mengedepankan efisiensi birokrasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) namun juga bagaimana membangun masyarakat dengan 

menjadikan infrastruktur dan sarana TIK sebagai faktor pendukung atau enabler.  

Penerapan konsep smart city di berbagai kota di Indonesia memiliki kelemahan 

dan kelebihan yang berbeda. Hal ini terjadi karena kota-kota di Indonesia memiliki 

banyak kesamaan, serta perbedaan potensi daerah baik sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia akan sangat berpengaruh dalam penerapan smart city. Hal ini 

membuat penerapan konsep smart city akan berbeda antara satu kota dan kota yang 

lainnya. 

Namun perlu dipahami bahwa konsep Smart City merupakan konsep yang unik 

dan dinamis. Inisiatif yang muncul sebagai solusi permasalahan suatu kota belum 

tentu dapat diterapkan sebagai solusi permasalahan yang muncul di kota lain. Hal ini 

terjadi karena Smart City menekankan pentingnya sebuah inovasi untuk 

menyelesaikan permasalahan setiap kota dengan memanfaatkan teknologi ICT, 

sensor, dan data analytics sebagai faktor pendukung untuk mempermudah 

pemecahan masalah (enabling factor). Pengembangan berbasis Smart City 

memberikan ruang yang luas bagi inovasi untuk memecahkan berbagai permasalahan 
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yang dihadapi oleh pemerintah daerah, masyarakat, pelaku bisnis, dunia pendidikan 

dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Sehingga inisiasi Smart City yang 

muncul bukanlah solusi mutlak yang menutup pintu inovasi dan pengembangan lebih 

lanjut.  

Kebijakan pemerintah dalam pembentukan smart city di Indonesia merupakan 

perwujudan dari pelaksanaan program e-government, sehubungan dengan 

diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan Strategi 

Nasional Pengembangan e-government. Kebijakan ini sifatnya praktis, dimana di 

dalam isinya telah memuat langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan tugas, 

fungsi, serta kewenangan masing-masing dalam melaksanakan pengembangan e-

government secara nasional yang berpedoman pada kebijakan dan strategi nasional. 

(Panduan penyusunan “MASTERPLAN SMART CITY” Subkhan, 2017) 

Selain itu juga didukung dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 38 

Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah. Peraturan tersebut menjelaskan, bahwa adanya 

inovasi daerah ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pemerintah daerah.  Sasaran 

dari inovasi daerah tersebut harus diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan pada masyarakat dengan meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa bentuk inovasi daerah meliputi adanya sebuah inovasi 

pada tata kelola pemerintah daerah, inovasi pelayanan publik, serta inovasi daerah 

lainnya yang sesuai dengan urusan pada pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah. Tujuan dari adanya inovasi smart city adalah untuk menciptakan kota yang 

aman, nyaman, efisien, dan berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas transparansi 
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dan efisiensi terhadap tata kelola pemerintahan daerah setempat yang akan 

mendukung pertumbuhan ekonomi kota, hingga mendukung perekonomian di 

Indonesia.  

Selain itu juga, tujuan dari membangun sebuah kota yang cerdas adalah untuk 

lebih meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menggunakan informasi 

perkotaan, serta teknologi untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dan memenuhi 

segala kebutuhan masyarakat. Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, memungkinkan para birokrat untuk berinteraksi langsung dengan 

masyarakat dan memantau segala perkembangan yang terjadi di kota., sehingga bisa 

mengaktifkan kualitas hidup yang lebih baik. (“PP No.38 tentang Inovasi Daerah” 

2017, BPKP) 

Saat ini, Surabaya termasuk dalam tiga kota di Indonesia yang bisa disebut 

sebagai smart city, bersama dengan Jakarta dan Bandung. Di Kota Surabaya sendiri 

telah memperoleh penghargaan Smart City Awards di Tahun 2011. Penghargaan itu 

diberikan pada Kota Surabaya, karena dianggap kota tersebut telah mampu 

menjalankan prinsip-prinsip dari smart city, yaitu beberapa indikator pendukung 

berupa smart governance, smart environment, dan smart living. Pemerintah Kota 

Surabaya terus mengupayakan dalam pengembangan lingkungan khususnya wilayah 

Kota Surabaya, oleh karena itu masyarakat dan pemerintah daerah sangat berperan 

dalam menjaga dan melestarikan lingkungan wilayah Kota Surabaya khususnya 

Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya dalam mengembangkan 
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potensi kampung wisata, baik dari segi kebersihan, produk unggulan, kampung 

aman, dan lain-lain. 

Salah satu wujud dari pemerintah Kota Surabaya dalam mengimplementasi 

pengembangan lingkungan wilayah Kota Surabaya adalah dengan adanya “Program 

Lomba Kampung Surabaya Smart City”. Pemerintah Kota Surabaya mewujudkan 

Surabaya sebagai smart city atau kota cerdas untuk mengedukasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihanndan lingkungan, mengolah sampah, mengurai sampah plastik, 

penghijauan, gotonggroyong, dan mengubah kebiasaan masyarakat agar lebih peduli 

terhadap lingkungan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peran aktif Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau sangat diperlukan untuk berkontribusi dalam pembangunan kota 

smart city melalui Lomba Kampung Surabaya Smart City (SSC). Dengan latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik dan berinisiatif guna melakukan penelitian 

mengenai “Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City 

Dalam Menunjang Penataan Lingkungan Yang Baik di Kota Surabaya”. 

  1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City dalam 

menunjang penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya? 
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2. Apa saja faktor penghambat dalam Implementasi Program Lomba Kampung 

Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan yang baik di Kota 

Surabaya? 

3. Bagaimana upaya dalam menghadapi hambatan Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan yang baik 

di Kota Surabaya? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan judul, latar belakang serta permasalahan dalam penelitian ini, maka 

dari itu peneliti memiliki tujuan yaitu:  

1. Untuk mengetahui Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City 

dalam menunjang penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan yang baik 

di Kota Surabaya. 

3.  Untuk mengetahui upaya dalam menghadapi hambatan Implementasi Program 

Lomba Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan 

yang baik di Kota Surabaya. 

1.4  Manfaat Penelitian  

 Kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah dampak dari tercapainya tujuan 

penelitian. Jika tujuan penelitian dapat dicapai, dan rumusan masalah dapat dijawab 

dengan tepat, maka penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang berguna atau 



7 
 
 

 

 

memiliki kegunaan. Secara lebih rinci, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Untuk mengembangkan teori yang sudah diperoleh selama dalam perkuliahan.  

b. Sebagai bahan pemahaman untuk penelitian berikutnya.  

c. Untuk memberikan pengaruh yang positif bagi seluruh mahasiswa, khususnya 

peneliti agar termotivasi untuk meningkatkan kualitas belajar dan memberikan 

wawasan yang lebih luas lagi.  

2. Secara praktis   

a. Bagi Instansi  

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan masukan bagi 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau (DKRTH), selaku pihak yang 

berwenang pada Program Lomba Kampung Surabaya Smart City (SSC) dalam 

menunjang penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya.  

b. Bagi Mahasiswa  

 Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan wawasan 

berfikir kritis guna melatih kemampuan dan menganalisis masalah penataan 

lingkungan dengan baik.  
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 Sebagai sarana untuk menambah dan melengkapi kajian-kajian yang jelas tentang 

penataan lingkungan melalui program lomba kampung. 

c. Bagi Prodi Administrasi Publik 

 Sebagai bahan masukan dan pengkajian untuk mengadakan studi komprehensif 

terhadap kurikulum serta digunakan sebagai alat evaluasi mengukur tingkat 

keberhasilan sistem pendidikan yang berkualitas. 

1.5  Definisi Konsep  

Definisi konsep digunakan untuk menegaskan konsep-konsep yang jelas, yang 

digunakan supaya tidak menjadi perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca. 

Konsep-konsep yang digunakan penelitian ini adalah :  

1. Implementasi  

Implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan 

secara cermat untuk mencapai suatu hasil yang sesuai dengan tujuan dari kegiatan 

tersebut. 

2.  Program  

 Program diartikan sebagai suatu rencana yang disetujui agar lebih tertata dan lebih 

mudah dioperasikan untuk pencapaian kegiatan pelaksanaan  

3. Lomba/kompetisi  

Lomba/kompetisi diartikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan kemampuan 

prestasi dalam bentuk perlawanan tidak langsung, tetapi searah, tanpa adegan 

kontak fisik seperti menjatuhkan lawan. 
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4. Kampung  

Kampung merupakan tempat tinggal sekelompok penduduk yang terdiri dari 

kesatuan keluarga-keluarga dikelilingi oleh pekarangan, terkurung pagar yang 

menunjukkan batasnya dengan jelas. 

5. Surabaya Smart City (SSC)  

Surabaya Smart City (SSC) merupakan program pewujudan Pemkot Surabaya 

sebagai smart city atau kota cerdas untuk mengedukasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan dan lingkungan serta mengubah kebiasaan masyarakat agar 

lebih peduli terhadap lingkungan. Pelaksanaan SSC 2020 yang bertema Penerapan 

Protokol Kesehatan dan Inovasi Kampung dalam Menghadapi Covid-19 

dikombinasikan dengan Kampung Tangguh Wani Jogo Suroboyo.  

6. Penataan Lingkungan  

Penataan Lingkungan merupakan suatu kegiatan di lingkup permukiman yang 

bertujuan membangun lingkungan fisik yang sehat, tertib, selaras, dan lestari.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan Yang Baik 

di Kota Surabaya adalah suatu kegiatan yang direncanakan dengan kemampuan 

sumber daya yang dimiliki serta lingkungan secara efektif agar pelaksanaan Program 

Lomba Kampung Surabaya Smart City tetap berjalan setiap tahunnya, serta untuk 

mengedukasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengubah 

kebiasaan masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan. 
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1.6 Metode Penelitian  

  Metode penelitian adalah suatu langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka mengumpulkan informasi atau data dan melakukan penyelidikan 

terhadap data yang telah diperoleh. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami suatu fenomena sosial dari perspektif 

partisipan. Secara sederhana penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi 

atau objek penelitian (Sugiono, 2005). Penelitian Deskriptif merupakan metode yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, serta akurat pada fakta 

dan sifat populasi atau daerah tertentu (Hidayat, 2017).  

1.6.1 Lokasi Penelitian  

Kota Surabaya merupakan kota metropolitan kedua setelah Jakarta. Dalam 

proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan tema penelitian dan 

rumusan masalah. Lokasi penelitian ini mengambil di tempat Dinas Kebersihan 

Ruang Terbuka Hijau (DKRTH) Kota Surabaya yang berada di Jl. Raya Menur 

No.31A, Manyar Sabrangan, Kec. Mulyorejo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60285 

serta perwakilan daerah perumahan Bhumi Marinir Karangpilang dan Lidah Wetan 

Kota Surabaya.  

Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat ini karena Dinas Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau (DKRTH) Kota Surabaya memiliki tugas utama yaitu 

sebagai penyelenggara program Lomba Kampung Surabaya Smart City dan sebagai 

koordinator instansi lain dalam pelaksanaan, pengendalian hingga evaluasi dalam 
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program lomba kampung SSC. Maka, peneliti ingin mengetahui Implementasi 

Program Lomba Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan 

lingkungan yang baik di Kota Surabaya. 

1.6.2 Subyek Penelitian  

 Penelitian kualitatif terdapat berbagai varian dalam mengumpulkan data 

dan informasi untuk memberikan gambaran tentang Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan Yang 

Baik di Kota Surabaya.  Maka dari itu, sumber informasi yang ada dalam proposal 

skripsi ini bagi peneliti adalah orang - orang yang berkompetensi serta menguasai 

seluk - beluk kegiatan dan aktivitas dalam proses implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City, subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pegawai khususnya yang menangani bagian pelaksanaan program lomba kampung 

(SSC) yang ada di Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya.   

1.6.3 Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian sebagaimana berikut  : 

1. Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang 

penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya dapat dilaksanakan dan 

mencapai tujuan/sasaran yang diharapkan adalah : 

1) Komunikasi 

2) Disposisi 

3) Struktur Birokrasi 
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2. Faktor penghambat dalam Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya 

Smart City adalah : 

1) Sumber Daya Manusia 

2)  Sinyal Internet 

3. Upaya dalam menghadapi hambatan Implementasi Program Lomba Kampung 

Surabaya Smart City adalah : 

1) Sosialisasi.  

2) Bekerjasama dengan instansi lain. 

1.6.4 Sumber Informasi 

Sumber informasi diperlukan untuk mendukung pelaksanaan penelitian serta 

untuk menjamin keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, sumber informasi data 

menjadi pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data. Sumber data 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer   

  Sumber primer adalah sumber bahan atau dokumen yang disajikan atau 

dideskripsikan oleh orang atau pihak yang hadir pada saat peristiwa yang 

digambarkan berlangsung, sehingga dapat digunakan sebagai saksi. Sumber data 

primer diperoleh dari sumber lisan yang didapatkan dari wawancara dengan 

informan. 
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Berdasarkan teknik Purposive sampling didapat sumber data yaitu pegawai 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya serta perwakilan 

peserta Lomba SSC yaitu : 

a.  Staff sekretariat bagian umum dan kepegawaian DKRTH Kota Surabaya 

b. Staff sekretariat sub bagian pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota 

Surabaya. 

c. Bapak/Ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang  

d. Bapak/Ibu RW 01 Lidah Wetan 

2.  Sumber data sekunder   

 Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dalam berbagai bentuk. 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan sejarah atau laporan yang telah 

disusun dalam arsip yang diterbitkan (data dokumenter). Dalam penelitian ini, 

data sekunder diperoleh dari lembaga atau perusahaan atau pihak-pihak yang 

terkait dengan penelitian ini. 

1.6.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan beberapa teknik-teknik pengumpulan data yakni Wawancara 

dan Dokumentasi. (Sugiyono, 2011:62-63) 

1. Wawancara  

 Dalam pengumpulan data peneliti memilih metode wawancara dimana 

peneliti dapat menanyakan secara langsung tentang bagaimana 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City kepada staff 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau kota Surabaya dan peserta 

lomba yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

2. Dokumentasi   

 Dokumentasi digunakan untuk menambah hasil data selain dari wawancara. 

Alasan penggunaan dokumentasi karena kegiatan Implementasi Program 

Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan 

Lingkungan Yang Baik Di Kota Surabaya tak lepas dari adanya dokumen, 

sehingga sangat diperlukan untuk melengkapi data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Dari dokumentasi peneliti akan mendapatkan hasil salah 

satunya adalah dokumentasi foto kegiatan dan struktur organisasi dari Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya. 

1.6.6 Teknik Analisis Data  

  Analisissdata dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam 

hal analisis data kualitatif Bongdan dalam Sugiyono (2014:88), analisis data 
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adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga dapat dengan 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikannkepada orang lain. 

Analisis dataadapat dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.   

 Dalam analisis deskriptif kualitatif terdapat proses analisis data, yaitu :  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

  Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Secara teknis pada kegiatan 

reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi semua data 

yang diperoleh dari hasil wawancara kepada Staff DKRTH Kota Surabaya dan 

hasil pengumpulan dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian, 

serta hasil tanya jawab peneliti kepada peserta lomba mengenai implementasi 

program lomba kampung Surabaya Smart City. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data 

yaitu penyusunan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa berupa bentuk pemaparan laporan atau uraian 
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singkat. Secara teknis, pada kegiatan penyajian data yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menguraikan segala sesuatu mengenai 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City.  

3. Penarikan kesimpulan/Verification 

  Langkah ketigaadari analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan berisi tentang hasil analisis dan pembahasan dari keseluruhan 

penelitian. Penelitian ini akan menjelaskan analisis implementasi program 

serta hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan lomba kampung surabaya 

smart city. 

1.6.7 Langkah-Langkah Penelitian  

 Penelitian dilakukan dengan melalui proses atau langkah-langkah tertentu 

agar penelitian tersebut menjadi terstruktur dan bisa berjalan dengan baik, 

sehingga peneliti bisa fokus dan terarah serta tidak terlambat waktu 

pengambilan data dalam penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian 

kualitatif yang dimaksud adalah sebagai berikut :  
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Tabel 1.1 

Langkah-Langkah Penelitian 

 

 

No. 

 

 

Kegiatan 

 

Tahun Pelaksanaan 

2020 2021 

11 22 1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Penelitian         

2. Perizinan         

3. Persiapan Lapangan         

4. Bimbingan Penelitian         

5. Wawancara         

6. Pengelolaan Data         

7. Analisis Data         

8. Penyusunan Laporan         

9.  Penyampaian Laporan         
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Dalam melakukan penelitian mengenai “Implementasi Program Lomba Kampung 

Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan Yang Baik” peneliti 

melakukan peninjauan terhadap penelitian terkait dengan yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Peneliti mengambil lima hasil penelitian terdahulu yang dapat menjadi 

pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan.   

Lebih lanjut tabel penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini :  

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan judul 

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Wiwin Purnomowati 

dan Ismini (2014) 

“Konsep Smart City 

dan Pengembangan 

Pariwisata di Kota 

Malang” 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Dalam rangka mewujudkan konsep smart 

city telah dipersiapkan dengan baik oleh 

pemerintah kota Malang melalui SDM 

dan Iptek. Memanfaatkan teknologi saat 

ini menjadi fokus untuk meningkatkan 

pelayanan publik masyarakat Malang. 

Beberapa program juga sudah dijalankan 

antara lain peluncuran 65 area hot spot, 

pelatihan Jejaring Pendidikan Nasional 

(JARDIKNAS) dan bimbingan teknis 

email oleh Dinas Pendidikan, 

menyelenggarakan kampanye Malang Go 

Open Source, Malang Cyberpark di alun-

alun Kota Malang dan menerapkan E-
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Government dalam meningkatkan 

pelayanan publik.  

2. Chandra Eko 

Wahyudi Utomo dan 

Mochamad Hariadi  

(2016) “Strategi 

Pembangunan Smart 

City dan 

Tantangannya bagi 

Masyarakat Kota” 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Konsep smart city secara keseluruhan 

meliputi smart governance, smart 

economy, smart mobility, smart 

environment, smart people, dan smart 

living. Setiap kota memiliki perbedaan 

dalam menerapkan konsep ini pada 

pembangunan kotanya dengan beberapa 

strategi dan tantangan yang harus 

dihadapi. 

3. Siti Widharetno 

(2017) 

“Implementasi 

Kebijakan Smart 

City di Kota 

Bandung”  

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Implementasi kebijakan smart city di Kota 

Bandung sendiri dalam sosialisasinya 

masih belum merata kepada masyarakat 

dan SKPD sehinggaaproses pembangunan 

smart city dibutuhkan waktu yang lama, 

hal ini tentunya perlu dukungan dari 

pemerintah serta masyarakat Bandung. 

Selain itu dari faktor sumber daya, Kota 

Bandung membentuk Dewan Smart City 

yang bekerjasama dengan berbagai pihak 

dan melakukan pemasangan CCTV 

maupun GPS yang memuat informasi 

untuk dianalisis melalui aplikasi cerdas 

agar memudahkan pelayanan ke publik. 

Dari segi disposisi sendiri, Pemerintah 

Kota Bandung sudah maksimal dalam 

mendukung adanya program smart city ini 

sesuai dengan prosedur dari Roadmap 

beserta arahan Walikota.  

 4. 

 

Inayatul Ulya A dan 

Avinanta Tarigan 

(2017) “Mengukur 

Kesiapan Kota 

Dalam Menerapkan 

Konsep Smart City 

Inisiatif (Studi 

Kasus: Kota 

Banjarmasin)”  

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Terdapatt3 faktor enabler Garuda Smart 

City Model (GSCM) dalam menerapkan 

konsep smart cityy(SC) inisiatif. Faktor 

tersebut terdiri dari tata kelola SC, 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), dan manusia. Kesiapan kota 

Banjarmasih diukur dengan menerapkan 

konsep SC inisiatif yang memerlukan 

faktor enabler tersebut menjelaskan 

bahwa untuk TIK dan manusia siap dalam 

mengaplikasiakn SC inisiatif. Untuk 

faktor tata kelola yang meliputi tata kelola 

TIK di lingkup Pemkot diketahui masih 

kurang. Pemkot harus menyetujui strategi 
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pengembangan SC inisiatif, regulasi, 

formulasi serta dokumen tatakelola SC 

dalam format yang formal dan tertulis 

sebagai peraturan Walikota sehingga bisa 

menjadi rujukan bagi SKPD/dinas yang 

ada. 

5. Priskadini April 

Insani (2017) 

“Mewujudkan Kota 

Responsif Melalui 

Smart City”   

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Konsep smart city ini mempunyai tujuan 

untuk menyampaikan kemudahan bagi 

masyarakat sehingga dapat membuat 

nyaman, aman serta aktif dalam 

beraktivitas, Konsep ini terdiri dari 6 

dimensi yakni smart governance, smart 

economy, smart mobility, smart 

environment, smart people, dan smart 

living. Lalu untuk pelaksanaanya 

teknologi dan informasi yang digunakan 

harus berjalan maksimal.  
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2.2 Kerangka Konseptual Penelitian  

 Kerangka konseptual adalah hubungan atau keterkaitan antara konsep yang satu 

dengan konsep yang lain dari masalah yang ingin diteliti guna menghubungkan atau 

menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam 

Menunjang Penataan Lingkungan Yang Baik di Kota Surabaya  

Implementasi Program 

Lomba Kampung Surabaya 

Smart City Dalam 

Menunjang Penataan 

Lingkungan Yang Baik  

 

1. Komunikasi.  

2. Disposisi. 

3. Struktur Birokrasi   

 

 

 

Faktor penghambat yang 

mempengaruhi Implementasi 

Program Lomba Kampung 

Surabaya Smart City dalam 

menunjang penataan lingkungan 

yang baik adalah : 

 

1. Sumber Daya Manusia 

2. Sinyal Internet 

 

 

Upaya Dinas Kebersihan Ruang 

Terbuka Hijau (DKRTH) Kota 

Surabaya dalam menghadapi 

hambatan Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City 

untuk menunjang penataan 

lingkungan yang baik. 

1. Sosialisasi  

2. Bekerjasama dengan instansi 

lain 

 

 

 

 Sebagai penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pemukiman menjadi 

indah dan bersih serta warga menjadi kompak 

Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2014 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Surabaya Tahun 2014-2034 
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2.3 Tinjauan Pustaka 

2.3.1 Implementasi 

Menurut Omoregie (2014:23) implementasi program merupakan satu tahap 

penting dalam proses program,yaitu suatu proses untuk membuat suatu yang formal 

bisa terselenggara di lapangan oleh aktor sehingga memberi hasil.  

Implementasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus 

besar webster (Wahab, 2015 : 135),  to implement (mengimplementasikan) berarti to 

provide the means for carrying practical effect to (untuk menimbulkan 

dampak/akibat terhadap sesuatu.  

Menurut Van Meter Dan Van Horn (Wahab, 2015 : 135), Implementasi adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu/pejabat atau kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan kebijakan. Badan-badan tersebut melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan pemerintah yang membawa dampak pada warga negaranya.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan tidak 

akan dimulai sebelum tujuan dan sasaran ditentukan atau diidentifikasi oleh 

keputusan kebijakan. Jadi implementasi adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan 

oleh berbagai aktor sehingga pada akhirnya akan mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan atau sasaran dari kebijakan itu sendiri. 
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Disini Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau sebagai pihak pelaksana dari 

program Lomba Kampung Surabaya Smart City guna mengedukasi masyarakat 

untuk menjaga lingkungan dan kebersihan tempat tinggalnya.   

2.3.2 Model Implementasi Kebijakan  

 Model implementasi kebijakan yang bersifat top-down yang dikembangkan oleh 

George C. Edward III, implementasi diartikan sebagai tahapan dalam proses 

kebijaksanaan, yang berada di antara tahapan penyusunan kebijaksanaan dan hasil atau 

konsekuensi yang ditimbulkan oleh kebijaksanaan (output, outcome). Aktivitas 

implementasi menurutnya terdiri atas perencanaan, pendanaan, pengorganisasian, 

pengangkatan dan pemecatan karyawan, negosiasi dan lain-lain.  

 Dalam model yang dikembangkannya, ia mengemukakan empat faktor kritis 

yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi. Keempat faktor kritis 

tersebut, yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi atau sikap. Keseluruhan variabel 

saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan implementasi. (Anggara, 2014:248).  

Untuk memperjelas setiap variabel tersebut, Edward menyatakan sebagai berikut :  

a. Komunikasi  

 Komunikasi memiliki peran/fungsi yang cukup penting untuk menentukan 

keberhasilan kebijakan publik dalam implementasinya. Salah satu kelemahan dalam 

proses kebijakan publik ini, adalah faktor komunikasi yang lemah. Kelemahan 

komunikasi ini sebenernya tidak hanya terjadi pada implementasinya, tetapi juga 

terjadi pada saat formulasi.   
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 Agustino (2006:157) mengemukakannbahwa kebijakan yang dikomunikasikan 

pun harus tepat, akurat, dan konsisten. Komunikasi (pentransmisian informasi) 

diperlukan agar para pembuat keputusanndan para implementor semakin konsisten 

dalam melaksanakan setiap kebijakan yang akan diterapkan dalam masyarakat. 

Selanjutnya, iaamengemukakan tiga indikator keberhasilan komunikasi dalam konteks 

kebijakan publik, yaitu : 

 1) Transmisii 

 Sebuah kebijakan yang akan diimplementasikan harus disalurkan pada pejabat 

yang akan melaksanakannya. Masalah transmisi sering terjadi ketika pelaksana tidak 

menyetujui kebijakan (disposisi) dengannmendistorsikan perintah kebijakan atau 

menutup komunikasi yang diperlukan. Masalahhtransmisi juga terjadi ketika 

kebijakan yang akanndiimplementasikan harus melalui struktur birokrasi yang 

berlapis atau tidak tersedianya saluran komunikasiiyang berlapis atau tidak tersedianya 

saluran komunikasi yang memadai. 

2) Kejelasann(Clarity))  

 Kejelasanntujuan dan cara yang akan digunakan dalam sebuah kebijakan 

merupakan hal yang mutlakkagar dapat diimplementasikan sebagaimana yang telah 

diputuskan. Agar kebijakan yang di transmisikan kepada pelaksana, targer grup dan 

pihak lain yang berkepentingan secara jelas sehingga antara mereka mengetahui apa 

yang dimaksud, tujuan sasaran, serta substansi dari kebijakan tersebut sehingga 

masing-masing akannmengetahuiiapa yang harus dipersiapkan serta dilaksanakan 

untuk mensukseskan kebijakan tersebut secara efektif dan efisien.   
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3) Konsistensii 

 Implementasi yang efektif selain membutuhkan komunikasi yang jelas, juga 

yang konsisten. Proses transmisi yang baik, namun dengan perintah yang tidak 

konsisten akan membingungkan pelaksana. Maka, diperlukan agar kebijakan yang 

diambil tidak simpang siur dan tidak membingungkan pelaksana kebijakan, target grup 

dan pihak yang berkepentingan. 

b. Sumberrdayaa 

Sumber daya yang diperlukan dalam implementasi menurut Edward III, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Staf, yang jumlah dan kemampuannya sesuai dengan yang dibutuhkan. 

2. Informasi, yaitu berkaitan dengan cara melaksanakan kebijakan dan data yang 

berkaitan dengan kebijakan yang akan dilaksanakan. 

3. Kewenangan, artinya kewenangan yang dibutuhkan bagi implementor sangat 

bervariasi tergantung pada kebijakan yang harus dilaksanakan, kewenangan 

dapat berwujud membawa kasus ke meja hijau, menyediakan barang dan jasa, 

kewenangan untuk memperoleh dan menggunakan dana, kewenangan untuk 

meminta kerja sama dengan badan pemerintah yang lain. 

4. Fasilitas, fasilitas fisik termasuk hal yang penting bagi keberhasilan 

implementasi kebijakan oleh implementor. Fasilitas fisik sebagai sarana dan 

prasarana pendukung diperlukan untuk memperlancar proses komunikasi 

kebijakan. Tanpa fasilitas fisik yang  memadai, implementasi juga tidak akan 

efektif. Fasilitas fisik ini beragam tergantung pada kebutuhan kebijakan. 
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c. Disposisi 

Disposisi adalah sikap dan komitmen dari pelaksana terhadap kebijakan atau 

program yang harus dilaksanakan karena setiap kebijakan membutuhkan pelaksana-

pelaksana yang memiliki hasrat kuat dan komitmen yang tinggi agar mampu mecapai 

tujuan kebijakan yang diharapkan.  

Menurut Edward III dalam Winarno (2005: 142-143) mengemukakan : 

”kecenderungan-kecenderungan atau disposisi merupakan salah-satu faktor yang 

mempunyai konsekuensi penting bagi implementasi kebijakan yang efektif”. Jika para 

pelaksana mempunyai kecenderungan atau sikap positif atau adanya dukungan 

terhadap implementasi kebijakan maka terdapat kemungkinan yang besar 

implementasi kebijakan akan terlaksana sesuai dengan keputusan awal. Demikian 

sebaliknya, jika para pelaksana bersikap negatif atau menolak terhadap implementasi 

kebijakan karena konflik kepentingan maka implementasi kebijakan akan menghadapi 

kendala yang serius. 

Faktor-faktor yang menjadi perhatian Edward III dalam Agustino (2006:159-160) 

mengenai disposisi dalam implementasi kebijakan terdiri dari: 

1. Pengangkatan birokrasi. Disposisi atau sikap pelaksana akan menimbulkan 

hambatan-hambatan yang nyata terhadap implementasi kebijakan bila personel yang 

ada tidak melaksanakan kebijakan yang diinginkan oleh pejabat-pejabat yang lebih 

atas. Karena itu, pengangkatan dan pemilihan personel pelaksana kebijakan haruslah 

orang-orang yang memiliki dedikasi pada kebijakan yang telah ditetapkan, lebih 

khusus lagi pada kepentingan warga masyarakat. 
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2. Insentif merupakan salah-satu teknik yang disarankan untuk mengatasi masalah 

sikap para pelaksana kebijakan dengan memanipulasi insentif. Pada dasarnya orang 

bergerak berdasarkan kepentingan dirinya sendiri, maka memanipulasi insentif oleh 

para pembuat kebijakan mempengaruhi tindakan para pelaksana kebijakan. Dengan 

cara menambah keuntungan atau biaya tertentu mungkin akan menjadi faktor 

pendorong yang membuat para pelaksana menjalankan perintah dengan baik. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya memenuhi kepentingan pribadi atau organisasi. 

d. Struktur Birokrasi  

Struktur Birokrasi Edward III adalah mekanisme kerja yang dibentuk untuk 

mengelola pelaksanaan sebuah kebijakan. Ia menekankan perlu adanya Standart 

Operating Procedure (SOP) yang mengatur tata aliran pekerjaan diantara para 

pelaksana, terlebih jika pelaksanaan program melibatkan lebih dari satu institusi. Ia 

juga mengingatkan bahwa adakalanya fragmentasi diperlukan ketika implementasi 

kebijakan memerlukan banyak program dan melibatkan banyak institusi untuk 

mencapai tujuan. Maka variabel terakhir ini yang mempunyai dampak paling besar 

terhadap penerapan kebijakan dalam arti bahwa penerapan kebijakan itu tidak akan 

berhasil jika terdapat kelemahan dalam struktur birokrasi tersebut.  

Berdasakan hasil penelitian Edward III yang dirangkum oleh Winarno 

(2005:152) menjelaskan bahwa: 

”SOP sangat mungkin dapat menjadi kendala bagi implementasi kebijakan 

baru yang membutuhkan cara-cara kerja baru atau tipe-tipe personil baru untuk 
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melaksanakan kebijakan-kebijakan. Dengan begitu, semakin besar kebijakan 

membutuhkan perubahan dalam cara-cara yang lazim dalam suatu organisasi, 

semakin besar pula probabilitas SOP menghambat implementasi”. 

 Dengan demikian, semakin besar kebijakan memerlukan perubahan cara yang 

biasa dalam organisasi, semakin besar kemungkinan SOP menghambat implementasi. 

Namun, selain menghambat implementasi kebijakan, SOP juga memiliki manfaat. 

2.3.3 Program  

 Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran 

yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah 

unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 

melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain atau rancangan. 

(Muhaimin dkk, 2009). 

 Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu kegiatan. 

Di dalam program dibuat beberapa aspek, disebutkan bahwa di dalam setiap program 

dijelaskan mengenai:  

1. Tujuan kegiatan yang akan dicapai.  

2. Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan.  
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3. Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui.  

4. Perkiraan anggaran yang dibutuhkan.  

5. Strategi pelaksanaan.  

 Menurut Charles O. Jones, pengertian program adalah cara yang disahkan untuk 

mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu yang dapat membantu seseorang 

untuk mengindentifikasi suatu aktivitas sebagai program atau tidak yaitu:  

1. Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk melaksanakan atau sebagai 

pelaku program.  

2. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang biasanya juga 

diidentifikasikan melalui anggaran.  

3. Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara efektif dapat diakui 

oleh publik.  

 Menurut Silvester ada dua pengertian untuk istilah “program”, yaitu pengertian 

secara khusus dan umum. Apabila program langsung dikaitkan dengan evaluasi 

program maka program didefinisikan dari suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 

merupakan realisasi atau implimentasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses 

yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang (Silvester, 2018). Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan 

dalam menentukan program, yaitu :  
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(1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan. 

(2)Terjadi dalam waktu relatif lama-bukan kegiatan tunggal tetapi jamak 

berkesinambungan.  

(3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan program adalah 

kegiatan yang dirancang dan disahkan dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan.  

2.3.4 Lomba/Kompetisi 

 Perlombaan sama dengan kompetisi, yakni individu diadu secara searah / satu kali 

jalan. Menurut Soekanto (1990) Kompetisi adalah suatu proses dimana kelompok 

manusia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan pada suatu 

masa tertentu (baik perseorangan atau kelompok  manusia) dengan cara menarik 

perhatian publik atau enggan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa 

menggunakan ancaman atau kekerasan. 

 Sedangkan Anoraga dan Suyati (1995) Kompetisi merupakan bagian dari konflik, 

dimana konflik dapat terjadi karena perjuangan individu untuk memperoleh hal-hal 

yang langka, seperti nilai, status, kekuasaan, otoritas dan lainnya, dimana tujuan dari 

individu yang berkonflik itu tidak hanya untuk memproleh keuntungan, tetapi juga 

menundukkan saingannya. Pada dasarnya setiap individu menyukai persaingan, siapa 

saja akan melakukan persaingan terlebih lagi bila individu yang sedang bersaing 

tersebut memiliki kesempatan untuk menang dalam persaingan tersebut. 
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  Menurut Chaplin (1999), kompetisi adalah saling mengatasi dan berjuang antara 

dua individu, atau antara beberapa kelompok untuk memperebutkan objek yang 

sama. Kompetisi dalam istilah biologi berarti persaingan dua organisme atau lebih 

untuk mendapatkan kebutuhan hidup mereka. Berdasarkan kebutuhan tersebut 

kompetisi dibagi menjadi: (1) Kompetisi teritorial yaitu kompetisi untuk 

memperebutkan wilayah atau teritori tempat tinggal organisme, hal ini berkaitan 

dengan kompetisi selanjutnya. (2) Kompetisi makanan yaitu kompetisi untuk 

memperebutkan mangsa atau makanan dari wilayah-wilayah buruan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan lomba/kompetisi 

adalah suatu usaha untuk memperlihatkan keunggulan masing-masing yang 

dilakukan oleh perseorangan dimana individu atau kelompok tidak mau kalah dari 

individu atau kelompok lainnnya. Kompetisi yang dimaksud disini adalah usaha yang 

timbul pada diri warga dikarenakan dorongan untuk menunjukkan kemampuan dan 

keunggulan dari masing-masing daerahnya. 

2.3.5 Kampung 

 Kampung merupakan suatu kesatuan lingkungan tempat tinggal yang dihuni oleh 

sekelompok masyarakat yang terdiri dari kesatuan keluarga-keluarga. Kumpulan 

sejumlah kampung disebut desa. Kampung adalah satu-satunya jenis permukiman 

yang bisa menampung golongan penduduk Indonesia yang tingkat perekonomian dan 

tingkat pendidikan paling rendah meskipun tidak tertutup bagi penduduk 

berpenghasilan dan berpendidikan tinggi (Khudori, 2002). 
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 Mengenai kampung, Koentjaraningrat (1990) berpendapat bahwa kampung 

sebagai kesatuan manusia yang memiliki empat ciri yaitu interaksi antar warganya, 

adat istiadat, norma-norma hukum dan aturan khas yang mengatur seluruh pola tingkah 

lakunya. Kampung berada di kota maupun desa dengan arah pembangunan horizontal. 

Kampung kota sangat berbeda dengan desa dimana lahan untuk dibangun masih 

tersedia luas dan setiap rumah dapat mempunyai perkarangan (lahan hijau) yang cukup 

luas, sedangkan kampung di kota biasanya berada di daerah permukiman padat yang 

cenderung kumuh. 

 Jadi  menurut  penjelasan  beberapa para ahli  di  atas  mengenai pengertian  

kampung dapat disimpulkan bahwa kampung adalah sebuah tempat tinggal yang 

dihuni oleh sekelompok masyarakat yang terdiri dari kesatuan keluarga-keluarga. 

Kampung sebagai kesatuan manusia yang memiliki empat ciri yaitu interaksi antar 

warga, adat istiadat, norma-norma hukum dan aturan khas yang mengatur seluruh pola 

tingkah laku.  

2.3.6 Surabaya Smart City (SSC) 

 Menurut Pratama (2014), smart city merupakan suatu konsep pengembangan, 

penerapan, dan implementasi teknologi yang diterapkan di suatu daerah sebagai 

sebuah interaksi yang kompleks di antara berbagai sistem yang ada di dalamnya. 

 Smart City dapat diartikan secara sederhana sebagai kota pintar atau kota cerdas 

yang dapat memberikan kualitas hidup yang lebih baik dan kenyamanan bagi 

masyarakatnya. Smart City dianggap sebagai kota yang lebih memanusiakan 
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warganya. Smart City merupakan suatu konsep perencanaan, penataan dan 

pengelolaan kota yang saling terintegrasi dalam semua aspek kehidupan, guna 

mendukung masyarakat yang cerdas, berpendidikan, memiliki moral serta peningkatan 

kualitas hidup yang berkelanjutan. (Hasibuan, 2019).  

 Smart City adalah konsep kota pintar/cerdas yang membantu masyarakat yang 

berada di dalamnya dengan mengelola sumber daya yang ada secara efisien dan 

memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat/lembaga dalam menjalankan 

aktivitasnya atau mengantisipasi kejadian yang tidak diharapkan sebelumnya. Dalam 

rangka perwujudan Surabaya sebagai smart city/kota pintar dengan mengembangkan 

penataan lingkungan yang baik kini Surabaya Smart City (SSC) merupakan program 

baru yang diluncurkan Pemkot Surabaya.  

 Predikat kota cerdas di Surabaya ini pun tentunya tak lepas dari bantuan dan 

partisipasi masyarakat. Namun, tak jarang juga ditemukan masyarakat yang masih 

kurang mengetahui dengan implementasi dan pemanfaatan dari smart city. Maka dari 

itu, terwujudnya Smart City ini harus didukung pula dengan adanya perkampungan 

yang cerdas. Dalam program lomba kampung Surabaya smart city goal yang akan 

dicapai adalah smart Environment. Melalui pengelolaan lingkungan yang baik bisa 

terwujud kampung-kampung yang tidak hanya bersih dan sehat, tapi juga mampu 

menghidupkan roda ekonomi masyarakat. Warga juga di dorong untuk memanfaatkan 

potensi dari masing-masing kampungnya. 
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2.4 Faktor penghambat dalam Implementasi Program Smart City/Kota Pintar  

 Faktor penghambat merupakan segala sesuatu yang merintangi, menahan, dan 

menghambat dalam suatu kegiatan, untuk itu Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City tidak lepas dari adanya faktor-faktor penghambat 

diantaranya : 

2.4.1 Sumber Daya Manusia  

  Menurut Muhammad Yusuf ( 2016 ) Pengertian SDM dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu pengertian mikro dan makro. Pengertian SDM secara mikro 

adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi 

dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain 

sebagainya. Sedangkan pengertian SDM secara makro adalah penduduk suatu negara 

yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang belum bekerja maupun yang 

sudah bekerja.  

  Sonny Sumarsono (2003, H 4) berpendapat bahwa, sumber daya manusia 

(SDM) merupakan jasa atau usaha kerja yang bisa diberikan dalam proses produksi. 

Dalam hal lain, SDM menggambarkan kualitas usaha yang dilakukan oleh seseorang 

dalam waktu tertentu untuk menghasilkan suatu barang dan jasa. 

  Menurut Mutiara S Panggabean (2004), sumber daya manusia (SDM) 

merupakan suatu proses yang terdiri dari pengelolaan, perencanaan, kepemimpinan 

dan pengendalian aktivitas yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, pengadaan, 
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evaluasi pekerjaan, pengembangan, promosi, kompensasi dan pemutusan hubungan 

kerja dalam rangka memperoleh tujuan yang ditentukan. 

  Menurut Hasibuan (2002:10), sumber daya manusia (SDM) merupakan 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

  MTE Hariandja (2002, H 2) menjelaskan bahwa Sumber Daya Manusia 

adalah salah satu factor yang paling utama pada suatu perusahaan dilihat dari faktor 

lainnya selain modal. 

  Menurut Mathis dan Jackson (2011), sumber daya manusia (SDM) 

merupakan suatu rancangan sistem-sistem formal dalam suatu organisasi untuk 

memastikan penggunaan bakat dan potensi manusia secara efektif dan efisien agar 

bisa mencapai tujuan organisasi. 

  Menurut pendapat Mangkunegara (2016), sumber daya manusia (SDM) 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan 

dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. 

   Sumber Daya Manusia atau yang sering disingkat SDM sangat penting 

bahkan tidak dapat diabaikan peranannya dalam suatu ekosistem sebuah institusi 
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maupun perusahaan. Bahkan SDM merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan 

sebuah perusahaan atau institusi. 

   Pada hakikatnya, SDM terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap 

manusia, dengan kata lain, terdiri dari jasmani dan rohani. Intinya kemampuan setiap 

manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya yang direalisasikan menjadi 

performance. SDM atau manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih tanpa peran aktif SDM, tidak akan 

berarti apa-apa. 

   Pengertian SDM secara makro adalah penduduk atau warga yang sudah 

memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah memasuki usia angkatan kerja 

maupun yang sudah bekerja. Sedangkan pengertian SDM secara mikro adalah orang 

yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi yang disebut 

sebagai karyawan, pegawai, buruh, pekerja, tenaga kerja, dan lain sebagainya. 

  Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari daya fikir dan fisik inilah 

yang menjadi roda penggerak sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan 

yang perlu dikembangkan lagi skill-nya sehingga tercipta SDM yang kompeten. 

SDM yang berkualitas dipadu dengan peralatan canggih merupakan kombinasi 

kesuksesan setiap organisasi. SDM sendiri dapat dilihat dari dua aspek, yaitu SDM 

dari segi kualitas dan kuantitas.  

http://direktoritraining.com/mencari-peluang-usaha-melalui-training-sdm/
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  Tantangan terbesar yang dihadapi oleh pemerintah dalam penerapan smart 

city baik internal (pemerintahan) maupun eksternal (masyarakat) adalah terletak pada 

sumber daya manusia (SDM), mungkin penggunaan teknologi informasi bagi 

generasi muda saat ini sangatlah mudah namun beda hal nya dengan generasi 

sebelumnya. Maka, Diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan 

keahlian untuk mendukung implementasi program smart city/Kota pintar. 

2.4.2 Sinyal Internet  

  Tokoh pertama yang menjelaskan mengenai pengertian Internet adalah 

Purbo. Purbo menjelaskan bahwa Internet pada dasarnya merupakan sebuah media 

yang digunakan untuk mengefesiensikan sebuah proses komunikasi yang 

disambungkan dengan berbagai aplikasi, seperti Web, VoIP, E-mail (Prihatna, 

2005). 

  Menurut Lani Sidharta (1996) : walaupun secara fisik Internet adalah 

interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum. Internet harus 

dipandang sebagai sumber daya informasi. Isi Internet adalah informasi, dapat 

dibayangkan sebagai suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat 

besar dan lengkap. Bahkan Internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain 

(maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di Internet seperti 

bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya. 
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  Menurut Ahmadi dan Hermawan (2013:68), Internet adalah komunikasi 

jaringan komunikasi global yang menghubungkan seluruh komputer di dunia 

meskipun berbeda sistem operasi dan mesin. 

  Menurut Oetomo (2002), internet adalah singkatan dari international 

nerwork. Di mana internet diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang besar. 

Jaringan komputer inilah yang terdiri dari jutaan jaringan-jaringan kecil yang 

memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya. Penjelasan Oetomo ini, dapat 

dicari tahu lebih lanjut dalam bukunya yang diterbitkan tahun 2002. 

  Menurut Harjono (2009) Pendapat lain menyebutkan bahwa Internet dapat 

diartikan sebagai kumpulan dari beberapa komputer, yang bahkan dapat mencapai 

jutaan komputer di seluruh dunia yang dapat saling berhubungan serta saling 

terkoneksi satu sama lainnya. Agar komputer dapat salin terkoneksi satu sama lain, 

maka diperlukan media untuk saling menghubungkan antar komputer. Media yang 

digunakan itu bisa menggunakan kabel/serat optic, satelit atau melalui sambungan 

telepon. 

  Pandangan lain tentang pengertian internet turut disampaikan oleh Sibero 

(2011). Di mana internet diartikan sebagai inter-connected network. Secara singkat 

Sibero menyampaikan bahwa internet adalah jaringan komputer yang menghubung 

komputer dengan komputer lainnya secara global. Sehingga dapat berhubungan 

walaupun berada dalam jarak yang jauh. 
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  Sebagai pelengkap terdapat pandangan dari Supriyanto (2008) tentang 

internet. Di mana internet adalah suatu hubungan antara berbagai jenis komputer 

dan jaringan di dunia. Hubungan ini memanfaatkan kemajuan perangkat 

komunikasi, seperti telepon dan satelit yang memiliki protokol standar dalam 

melakukan komunikasi. 

  Jaringan internet ialah suatu gabungan sebuah jaringan dua atau lebih 

perangkat komputer yang ada di seluruh dunia dan bisa di bilang merupakan suatu 

rangkaian perangkat komputer yang terbesar di dunia, serta ukurannya akan terus 

mengalami suatu perkembangan hingga tanpa batas waktu yang di tentukan selama 

teknologi terus berkembang dan maju di dunia ini. Pengertian dari jaringan internet 

atau koneksi internet di atas merupakan gambaran secara umum, Suatu sistem 

sebuah jaringan yang berkaitan di dalam suatu lingkup umum atau global bertujuan 

memfasilitasi sebuah komunikasi layanan file atau data seperti contoh yakni 

transfer file, surat elektronik, remote login, newsgroup dan World Wide 

Web  ialah definisi jaringan sebuah internet yang digunakan sebagai suatu sistem. 

2.5 Upaya dalam menghadapi hambatan  

  Adapun upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan supaya apa 

yang diinginkan atau yang telah direncanakan dapat tercapai dengan maksimal dan 

sesuai dengan apa yang diinginkan, antara lain : 
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2.5.1 Sosialisasi  

  Menurut Mac Iver (2013:175) sosialisasi adalah proses mempelajari 

norma, nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk 

memungkinkan berpartisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial. Adapun 

manfaat adanya sosialiasi dalam masyarakat terbagi menjadi dua tahap : 

a. Bagi individu, sosialisasi berfungsi sebagai pedoman dalam belajar mengenal dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik nilai, norma, dan struktur sosial 

yang ada pada masyarakat di lingkungan tersebut.  

b. Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk melestarikan, 

penyebaran, dan mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan yang ada pada 

masyarakat. pembelajaran yang dilakukan individu dalam mengenal 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial.  

  Ada beberapa tahapan dalam sosialisasi menurut Robert MZ Lawang 

(2013:107) dalam masyarakat meliputi :  

a. Sosialisasi primer merupakan proses sosialisasi yang pertama kali dilakukan oleh 

individu sejak masih anak-anak. Ini merupakan awal bagi semua anggota 

masyarakat dalam memasuki keanggotaan mereka pada suatu kelompok 

masyarakat. Sosialisasi primer ini dimulai dari keluarga, dimana individu mulai 

belajar membedakan dirinya dengan orang lain di sekitarnya. Pada tahap ini 

anggota keluarga punya peranan penting bagi masing-masing individu. Di sinilah 
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pertamakali seseorang mendapatkan pelajaran mengenai budaya keluarga, baik itu 

agama, aturan, dan lain-lain.  

b. Sosialisasi Sekunder merupakan pelajaran berikutnya yang dilakukan oleh 

individu. Pada tahap ini seseorang belajar mengenali lingkungannya di luar 

keluarga, baik itu nilai-nilai, norma, yang ada di lingkungan masyarakat. Proses 

sosialisasi sekunder ini bertujuan agar individu dapat menerima nilai-nilai dan 

norma-norma yang berlaku. Pada umumnya, sosialisasi sekunder ini menjadi 

penentu sikap seseorang karena telah beradaptasi dengan berbagai lingkungan 

masyarakat.  

  Sedangkan Menurut pendapat dari Ritcher JR (1987) pengertian 

Sosialisasi ialah proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan 

sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu di 

masyarakat. 

  Menurut Charlotte Buhler (1980 : 55), pengertian sosialisasi adalah suatu 

proses yang membantu anggota masyarakat untuk belajar dan menyesuaikan diri 

terhadap bagaimana cara hidup dan bagaimana cara berpikir kelompoknya, agar ia 

dapat berperan dan berfungsi dalam kelompok tersebut. Sosialisasi termasuk dalam 

suatu proses dasar di dalam sistem sosial, secara singkat sosialisasi dapat dikatatan 

sebagai proses penyerapan warisan-warisan sosial dan budaya oleh seseorang 

dalam masyarakat, melalui sosialisasi seseorang akan berfungsi dalam 
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kelompoknya. Interaksi dalam membangun narasi sosialisasi sebagai suatu proses 

utama merangkum semua unsur dari berbagai sistem. 

  Soerjono Soekanto (2007) berpendapat Sosialisasi adalah suatu proses 

yang menempatkan anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan 

nilai-nilai masyarakat di tempat dia menjadi anggota. 

  Menurut John C. Macionis (1997) sosialisasi adalah pengalaman sosial 

seumur hidup dimana individu dapat mengembangkan potensinya dan mempelajari 

pola-pola kehidupan. 

  Pengertian Sosialisasi menurut Prof. Dr. Nasution, S.H. (2000) adalah 

proses membimbing individu ke dalam dunia sosial “sebagai warga masyarakat 

yang dewasa” 

  Paul B. Horton (1984) berpendapat bahwa sosisalisasi merupakan proses 

dimana seseorang menghayati serta memahami norma-norma dalam masyarkat 

tempat tinggalnya sehingga akan membentuk kepribadiannya. 

  Sosialisasi adalah sebuah proses belajar seumur hidup di mana seorang 

individu mempelajari kebiasaan dan kultur masyarakat yang meliputi cara hidup, 

nilai- nilai, dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat agar dapat 

diterima dan berpartisipasi aktif di dalamnya. 
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2.5.2 Bekerja sama dengan instansi lain  

  Moh. Jafar Hafsah (2000) menyebut kerjasama ini dengan istilah 

kemitraan, yang artinya adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak 

atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan 

prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. 

  Sedangkan Zainuddin (2015) memandang kerjasama sebagai kepedulian 

satu orang atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu 

kegiatan yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, 

menghargai, dan adanya norma yang mengatur. Makna kerjasama dalam hal ini 

adalah kerjasama dalam konteks organisasi, yaitu kerja antar anggota organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi (seluruh anggota). 

  Tangkilisan (2007) mempunyai pendapat bahwa kerjasama merupakan 

suatu sumber kekuatan yang timbul dalam sebuah kelompok masyarakat atau 

organisasi yang dapat mempengaruhi keputusan dan tindakan di dalam organisasi. 

  Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson ( 2014, h. 164) menyatakan 

kerjasama adalah pengelompokan yang terjadi di antara makhluk hidup yang kita 

kenal. Kerja sama atau belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) di 

mana anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai 

suatu hasil mufakat. 
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  Pamudji (1985) berpendapat bahwa kerjasama yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh 2 (dua) orang atau lebih yang melibatkan interaksi antara individu 

untuk bekerja bersama hingga terwujud tujuan yang dinamis. 

  Menurut Thomson dan Perry (2006) kerjasama adalah “pekerjaan yang 

memiliki tingkatan yang berbeda-beda mulai dari tahapan koordinasi dan kooperasi 

hingga terciptanya kolaborasi dalam suatu kegiatan kerja sama.”  

  Menurut Modjionoo(2009, h. 61) menerangkan bahwa tujuan kerjasama 

sebagai berikut:  

1))Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

2))Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi.  

3))Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri.  

4))Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain. 

  Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama adalah 

keinginan untuk bekerja sama dengan orang lain secara keseluruhan dan menjadi 

bagian dari suatu kelompok dalam memecahkan suatu masalah. 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM  

3.1 Deskripsi Dinas Kebersihan Dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

3.1.1 Sejarah Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kantor Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau  

Kota Surabaya 

 Sebelum terbentuknya Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya telah 

diatur pada Perda Kota Surabaya No. 6 Tahun 1997, tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Kebersihan Daerah Tingkat II Surabaya. Dan Perda Kota Surabaya No. 

8 Tahun 1997, tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertamanan dan Permakanan 
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Daerah Tingkat II Surabaya. Kemudian sesuai Perda No. 14 Tahun 2005 keduanya 

digabungkan menjadi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya.  

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 14 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya, Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya merupakan organisasi perangkat daerah yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang 

sub urusan persampahan dan sub urusan air limbah yang berdasarkan Peraturan 

Walikota Surabaya No. 37 Tahun 2018 tentang perubahan atas Peraturan Walikota 

Surabaya No. 50 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,  Uraian Tugas, 

dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya sebagai berikut : 

a. Fungsi 

  Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau mempunyai tugas membantu 

Walikota melaksanakan urusan pemerintahan  menjadi  kewenangan  daerah dan 

tugas pembantuan di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang sub urusan 

persampahan dan urusan air limbah.  

b. Tugas 

 Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Dinas Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau mempunyai tugas, yaitu : 

1. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

2. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya. 
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4. Pelaksanaan administrasi Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lobby Gedung A Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau  

Kota Surabaya 
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3.1.2 Gambaran umum Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3  Gambaran umum Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau  

Kota Surabaya 

Sumber : Profil Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

Dinas Kebersihan 

PERDA No. 6 Tahun 1997 

Dinas Pertamanan dan  Permakaman 

PERDA No. 8 Tahun 1997 

Dinas Kebersihan dan pertamanan 

PERDA No. 14 Tahun 2005 

PERWALI No. 01 Tahun 2006 

Tentang penjabaran tugas dan fungsi 

dinas kebersihan dan pertamanan 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau  

PERDA No. 14 Tahun 2016 

PERDA No. 14 Tahun 2016 

Tentang pembentukan dan susunan 

daerah 

PERWALI No. 37 Tahun 2018  

Tentang perubahan atas Peraturan Walikota Surabaya No. 50 tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi,  Uraian Tugas, dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 
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3.1.3 Logo  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Logo Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

3.1.4 Visi dan Misi Dinas Kebersihan Dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

Sebagian konsekuensi logis dari dinamika perubahan lingkungan yang begitu cepat 

dan tuntutan masyarakat maka Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya perlu mengupayakan perubahan kearah perbaikan. Perubahan tersebut harus 

disusun dalam tahapan yang terencana, konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat.  

Untuk itu diperlukan visi dan misi sebagai cara pandang kedepan tentang kemana 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya disusun berdasarkan kriteria 

penulisan visi dan misi yaitu singkat, jelas, dan mudah diingat. Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya dalam kurun waktu 2016-2021 akan mewujudkan :  
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1. VISI  

 “Mempertahankan Surabaya Bersih, Hijau Asri Berbasis Ekologi dengan Partisipasi 

Masyarakat dan IT Terintegrasi” 

Pokok-pokok dari visi diatas adalah berbasis ekologi pemanfaatan teknologi 

partisipasi masyarakat. 

Penjelasan dari visi tersebut ialah Surabaya sebagai kota yang mampu menciptakan 

lingkungan bersih, hijau, asri dan memperhatikan daya dukung kota melalui pemantapan 

sarana dan prasarana yang ramah lingkungan serta keterlibatan masyarakat. 

2. MISI 

Misi yang ditetapkan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau untuk 

mewujudkan visi diatas :  

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya secara terpadu dengan penerapan teknologi informasi, Teknologi tepat 

guna dan ramah lingkungan serta meningkatkan peran serta masyarakat, swasta, 

kerjasama regional, nasional dan internasional. Pernyataan misi ini mempunyai 

maksud bahwa, Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau berusaha mengajak 

dan melibatkan pihak-pihak terutama masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan lingkungan.  Pengurangan sampah dari sumber sangat penting dan 

menjadi kunci dari pengolahan sampah berbasis masyarakat. Pengelolaan ini 

akan dipadukan dengan penerapan teknologi informasi, teknologi tepat guna dan 

ramah lingkungan. Agar lingkungan tetap terjaga kebersihan dan kelestariannya 

meski menggunakan pengelolaan sampah dengan teknologi termutakhir. 
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Meningkatkan peran serta masyarakat, swasta, kerjasama regional, nasional, 

bahkan internasional dengan berbagai pihak juga berperan penting dan sangat 

membantu dalam misi ini. Jika banyak pihak telah memiliki kesadaran dan 

berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, maka tidak mustahil akan terwujud 

kondisi surabaya dengan lingkungan yang bersih, hijau dan asri. 

2. Meningkatkan pengelolaan ruang terbuka hijau. Pernyataan misi ini mempunyai 

maksud, bahwa Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau berupaya 

mempertahankan Surabaya hijau asri berbasis ekologi dengan meningkatkan 

pengelolaan ruang terbuka hijau di Surabaya. Ruang terbuka hijau yang dikelola 

DKRTH meliputi taman aktif, taman pasif (jalur hijau) dan makam. 

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan PJU yang efisien dengan penerapan 

teknologi ramah lingkungan. Pernyataan misi ini mempunyai maksud bahwa, 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya melayani terhadap penyediaan utilitas perkotaan salah satunya adalah 

penerangan jalan umum. Pengelolaan PJU yang efisien salah satunya dapat 

dilakukan dengan penggantian dan pemasangan PJU dengan panel surya, itulah 

yang akan  membantu  mempertahankan  Surabaya  Bersih,  Hijau Asri  dengan  

IT  terintegrasi  karena  peran  dari  PJU  sendiri  yang  dapat  membantu aktivitas 

warga di malam hari maupun pekerja lapangan DKRTH Kota Surabaya. 
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3.1.5 Struktur Organisasi  

 

 Gambar 3.5 Susunan Organisasi Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya 
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 Berdasarkan Peraturan Walikota Surabaya No. 37 Tahun 2018 tentang 

perubahan atas Peraturan Walikota Surabaya No. 50 tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sebagai berikut : 

1.  Dinas;  

2. Sekretariat, mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas di bidang 

kesekretariatan yang meliputi menyusun dan melaksanakan rencana program dan 

petunjuk teknis, melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi 

lain, melaksanakan pengawasan dan pengendalian, melaksanakan evaluasi dan 

pelaporan, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

Sekretariat mempunyai fungsi :  

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan perencanaan program, anggaran dan 

perundang-undangan; 

b. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan administrasi umum dan administrasi  

perizinan/non perizinan/rekomendasi;  

c. pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian;  

d.  pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan;  

e. pelaksanaan penatausahaan barang milik daerah;  
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f. pelaksanaan urusan rumah tangga, dokumentasi, hubungan masyarakat, dan 

protokol;  

g. pelaksanaan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan;  

h. pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang;  

i. pelaksanaan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan;  

j. penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang pemberdayaan 

masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

k. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang pemberdayaan 

masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

l. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain di bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

m. pelaksanaan upaya-upaya peningkatan partisipasi masyarakat untuk ikut serta 

dalam pengelolaan sampah mandiri;  

n. pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan pelibatan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah mandiri;  

o. pelaksanaan pelaporan indikator kinerja sekretariat yang tertuang dalam 

dokumen perencanaan strategis;  

p. pelaksanaan koordinasi pelaporan indikator kinerja dinas yang tertuang dalam 

dokumen perencanaan strategis;  
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q. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di sekretariat;  

r. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas;  

s. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai tugas dan 

fungsinya. 

Sekretariat, membawahi :  

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas :  

a. menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi penyusunan perencanaan program 

dan perundang-undangan;  

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan administrasi umum 

dan administrasi perizinan/non perizinan/rekomendasi;  

c. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian;  

d. menyiapkan bahan pelaksanaan penatausahaan Barang Milik Daerah;  

e. menyiapkan bahan pelaksanaan urusan rumah tangga, dokumentasi, hubungan 

masyarakat dan protokol;  

f. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan;  

g. menyiapkan bahan pelaksanaan pelaporan indikator kinerja sekretariat yang 

tertuang dalam dokumen perencanaan strategis;  

h. menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi pelaporan indikator kinerja dinas 

yang tertuang dalam dokumen perencanaan strategis;  
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i.  menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan;  

j. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 

pelaksanaan tugas;  

k. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai tugas dan 

fungsinya. 

b. Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas :  

a. menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi penyusunan anggaran;  

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan;  

c. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai tugas dan 

fungsinya. 

c. Sub Bagian Pemberdayaan Masyarakat, mempunyai tugas:  

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

b. menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

c. menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan 

instansi lain di bidang pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah 

mandiri;  
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d. menyiapkan bahan pelaksanaan upaya-upaya peningkatan partisipasi masyarakat 

untuk ikut serta dalam pengelolaan sampah mandiri;  

e. menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan pelibatan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah mandiri;  

f. menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan dan pengendalian bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri;  

g. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas;  

h. menyiapkan bahan pelaksanaan perhitungan pelaporan indikator kinerja 

sekretariat yang tertuang dalam dokumen perencanaan strategis;  

i. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai tugas dan 

fungsinya. 

3. Bidang Ruang Terbuka Hijau dan Penerangan Jalan Umum, mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Dinas di bidang pertamanan, jalur hijau dan penerangan 

jalan umum yang meliputi menyusun dan melaksanakan rencana program dan 

petunjuk teknis, melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi 

lain, melaksanakan pengawasan dan pengendalian, melaksanakan evaluasi dan 

pelaporan, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
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Bidang Ruang Terbuka Hijau dan Penerangan Jalan Umum membawahi :  

a. Seksi Ruang Terbuka Hijau 

b. Seksi Penerangan Jalan Umum 

c. Seksi Dekorasi Kota  

mempunyai fungsi :  

a. pelaksanaan pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi di bidang ruang terbuka 

hijau dan penerangan jalan umum;  

b. pelaksanaan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang ruang 

terbuka hijau dan penerangan jalan umum;  

c. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang ruang terbuka hijau 

dan penerangan jalan umum;  

d. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain di 

bidang ruang terbuka hijau dan penerangan jalan umum;  

e. pelaksanaan penyusunan kebijakan mengenai pengembangan ruang terbuka 

hijau, jalur hijau dan penerangan jalan umum serta dekorasi kota, dengan 

mengacu pada kebijakan nasional dan provinsi;  

f. pelaksanaan penyusunan peraturan daerah berdasarkan Norma, Standar, Prosedur 

dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh pemerintah dan provinsi di bidang 

ruang terbuka hijau dan penerangan jalan umum;  
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g. pelaksanaan penyusunan rencana pengembangan pertamanan, jalur hijau, dan 

penerangan jalan umum serta dekorasi kota;  

h. pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pengelolaan dan pemeliharaan 

pertamanan, jalur hijau, dan penerangan jalan umum serta dekorasi kota;  

i. pelaksanaan pemberian bantuan teknis bidang ruang terbuka hijau, penerangan 

jalan umum dan dekorasi kota kepada kecamatan, kelurahan, serta kelompok 

masyarakat di kota;  

j. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang ruang terbuka hijau dan 

penerangan jalan umum;  

k. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas;  

l. pelaksanaan pelaporan indikator kinerja bidang yang tertuang dalam dokumen 

perencanaan strategis;  

m. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

4. Bidang Sarana dan Prasarana, mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas 

di bidang sarana prasarana kebersihan dan pemakaman yang meliputi menyusun dan 

melaksanakan rencana program dan petunjuk teknis, melaksanakan koordinasi dan 

kerjasama dengan lembaga dan instansi lain, melaksanakan pengawasan dan 

pengendalian, melaksanakan evaluasi dan pelaporan, dan melaksanakan tugas-tugas 

lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
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Bidang Sarana dan Prasarana, membawahi :  

a. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana  

b. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana  

c. Seksi Operasional Sarana dan Prasarana 

mempunyai fungsi :  

a. pelaksanaan pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi di bidang sarana dan 

prasarana;  

b. pelaksanaan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang sarana 

dan prasarana;  

c. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang sarana dan 

prasarana;  

d. pelaksanaan koordinasi, kerjasama dan fasilitasi dengan lembaga, instansi lain 

dan dunia usaha serta masyarakat dalam bidang sarana prasarana;  

e. pelaksanaan penyusunan kebijakan mengenai pengembangan sarana prasarana 

kebersihan, dekorasi kota dan pemakaman mengacu pada kebijakan nasional dan 

provinsi;  

f. pelaksanaan penyusunan rencana pengembangan sarana prasarana kebersihan;  
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g. pelaksanaan penyusunan peraturan daerah berdasarkan Norma, Standar, Prosedur 

dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh pemerintah dan provinsi di bidang 

sarana dan prasarana;  

h. pelaksanaan pemberian pelayanan sarana prasarana dalam pengelolaan 

kebersihan;  

i. pelaksanaan pemberian bantuan teknis sarana prasarana kebersihan kepada 

kecamatan, kelurahan dan kelompok masyarakat;  

j. pelaksanaan pembangunan, pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan sarana 

prasarana pendukung pengelolaan kebersihan pada ruang terbuka hijau;  

k. pelaksanaan operasional dan pemeliharaan alat berat;  

l. pelaksanaan pemeliharaan sarana pengolahan sampah;  

m. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang sarana dan prasarana;  

n. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas;  

o. pelaksanaan pelaporan indikator kinerja bidang yang tertuang dalam dokumen 

perencanaan strategis;  

p. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

5. Bidang Kebersihan, mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas di bidang 

kebersihan yang meliputi menyusun dan melaksanakan rencana program dan petunjuk 
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teknis, melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain, 

melaksanakan pengawasan dan pengendalian, melaksanakan evaluasi dan pelaporan, 

dan melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Bidang Kebersihan, membawahi :  

a. Seksi Pembersihan Jalan dan Pedestrian  

b. Seksi Operasional Pengangkutan Sampah  

c. Seksi Kebersihan Saluran 

mempunyai fungsi :  

a. pelaksanaan pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi di bidang kebersihan;  

b. pelaksanaan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

kebersihan;  

c. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang kebersihan;  

d. pelaksanaan koordinasi, kerjasama dan fasilitasi dengan lembaga, instansi lain 

dan dunia usaha serta masyarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan 

kebersihan;  

e. pelaksanaan penyusunan kebijakan pengembangan pengelolaan kebersihan 

mengacu pada kebijakan nasional dan provinsi;  

f. pelaksanaan penyusunan rencana pengembangan pengelolaan kebersihan kota;  
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g. pelaksanaan penyusunan peraturan daerah berdasarkan Norma, Standar, Prosedur 

dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh pemerintah dan provinsi di bidang 

kebersihan;  

h. pelaksanaan pemberian pelayanan pengelolaan kebersihan skala kota di bidang 

kebersihan;  

i. pelaksanaan pemeliharaan sarana pengangkutan sampah;  

j. pelaksanaan pemberian bantuan teknis bidang kebersihan kepada kecamatan, 

kelurahan dan kelompok masyarakat;  

k. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang kebersihan;  

l. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas;  

m. pelaksanaan pelaporan indikator kinerja bidang yang tertuang dalam dokumen 

perencanaan strategis;  

n. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

6. Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah, mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Dinas di bidang pengelolaan sampah, limbah cair dan limbah B3 yang meliputi 

menyusun dan melaksanakan rencana program dan petunjuk teknis, melaksanakan 

koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain, melaksanakan 

pengawasan dan pengendalian, melaksanakan evaluasi dan pelaporan, dan 
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melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah membawahi:  

a. Seksi Pemanfaatan Sampah 

b. Seksi Pengelolaan Limbah Cair 

c. Seksi Penanganan Limbah B3  

mempunyai fungsi :  

a. pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi di bidang pengelolaan sampah dan 

limbah;  

b. pelaksanaan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

pengelolaan sampah dan limbah;  

c. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang pengelolaan sampah 

dan limbah;  

d. pelaksanaan koordinasi, kerjasama dan fasilitasi dengan lembaga, instansi lain 

dan dunia usaha serta masyarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah 

dan limbah;  

e. pelaksanaan penyusunan kebijakan pengembangan pengelolaan sampah, limbah 

cair dan limbah B3 mengacu pada kebijakan nasional dan provinsi;  
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f. pelaksanaan penyusunan rencana pengembangan pengelolaan sampah, limbah 

cair dan limbah B3;  

g. pelaksanaan penyusunan peraturan daerah berdasarkan Norma, Standar, Prosedur 

dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh pemerintah dan provinsi di bidang 

pengelolaan sampah dan limbah;  

h. pelaksanaan pemberian pelayanan pengelolaan kebersihan skala kota, di bidang 

pengelolaan sampah dan limbah;  

i. pelaksanaan pemeliharaan sarana pengelolaan sampah, limbah cair dan limbah 

B3;  

j. pelaksanaan pemberian bantuan teknis pengelolaan sampah, limbah cair dan 

limbah B3 kepada kecamatan, kelurahan, serta kelompok masyarakat di kota;  

k. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang pengelolaan sampah dan 

limbah;  

l. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas;  

m. pelaksanaan pelaporan indikator kinerja bidang yang tertuang dalam dokumen 

perencanaan strategis;  

n. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) dibentuk pada Dinas untuk melaksanakan 

kegiatan teknis operasional dan kegiatan teknis penunjang tertentu. 
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8. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga dalam jabatan fungsional 

keahlian dan jabatan fungsional keterampilan. 

3.2 Program Lomba Kampung Surabaya Smart City (SSC) 

Warga Kota Surabaya kembali menunjukkan inovasi-inovasi terbaru mereka pada 

penyelenggaraan program lomba kampung Surabaya Smart City (SSC) 2020. 

Diselengarakan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

melalui Sub Bagian Pemberdayaan Masyarakat. 

 Penyelenggaraan Lomba Kampung Surabaya Smart City ini mempunyai konsep 

yang unik dan dinamis karena Smart City sendiri menekankan pentingnya sebuah 

inovasi untuk menyelesaikan persoalan masing-masing kota. Lomba Kampung 

Surabaya Smart City diselenggarakan karena berawal dari sampah yang ada di 

Surabaya. Penataan lingkungan yang baik dimulai dari cara mengatasi permasalahan 

sampah. Untuk mencapai Smart City sendiri dibutuhkan Smart people yang 

mempunyai sifat responsive, kompetitif dan inovatif. Sifat-sifat itulah yang dimiliki 

oleh warga Surabaya. Dengan adanya lomba ini warga Surabaya sangat antusias untuk 

menciptakan inovasi-inovasi baru. Mereka bersaing dalam hal kebaikan agar 

kampungnya menjadi yang terbaik dari kampung lain. Dalam pelaksanaan lomba di 

tengah pandemi covid warga Surabaya menciptakan inovasi-inovasi baru salah 

satunya seperti pengolahan sampah sisa makanan dengan maggot atau larva black 

soldier fly yang nantinya akan memakan sampah tersebut kemudian maggotnya bisa 

dimanfaatkan untuk pakan lele atau campuran pakan ayam. Dengan budidaya maggot 
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bisa membantu meningkatkan perekonomian warga Surabaya. Warga juga mempunyai 

lahan pangan lestari untuk menanam sayur-sayuran dan buah-buahan.  

  Program ini diselenggarakan berkelanjutan setiap tahun, hal ini diharapkan 

mampu mendorong masyarakat dalam mengelola lingkungan yang bersih dan sehat, 

mampu memanfaatkan potensi yang ada di kampungnya serta untuk mengendalikan 

pandemi Covid-19 di Kota Surabaya dengan menjaga kebersihan dimulai dari sektor 

keluarga dan kampung. Dalam Lomba Kampung Surabaya Smart City 2020 terdapat 

beberapa kategori penilaian yaitu pengelolaan lingkungan, penerapan protocol 

Kesehatan covid, pekarangan pangan lestari, keluarga mandiri, pertumbuhan ekonomi, 

partisipasi warga, peningkatan/progres.  

  Pada penyelenggaraan Lomba Kampung Surabaya Smart City tahun 2020 diikuti 

oleh 1.080 RW se Surabaya. Dalam penyelenggaraan Lomba Kampung Surabaya 

Smart City pada setiap RW harus membenahi lingkungan RW nya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan dalam bentuk mengantisipasi penyebaran Covid-19.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 

permasalahan yang telah dirumuskan pada bab I tentang bagaimana Implementasi 

Program Lomba Kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan 

yang baik di kota Surabaya, apa saja faktor penghambat dalam Implementasi Program 

Lomba Kampung Surabaya Smart City dan upaya dalam menghadapi hambatan 

Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City tersebut.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik Nonprobability sampling yaitu 

teknik sampling yang memberi peluang atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dari Teknik Nonprobability 

Sampling peneliti menggunakan jenis Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 

teknik pengumpulan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak Dinas Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya yaitu Bapak Eko selaku staff sekretariat bagian 

umum dan kepegawian, Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat. Dan informan pendukung yaitu Ibu Yuli dan Ibu Sri selaku Ibu RW atau 

perwakilan peserta lomba kampung Surabaya Smart City. Data-data hasil penelitian ini 

diperoleh dari teknik wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Tujuan 

dari analisis data penelitian ini adalah untuk memberikan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Adanya 
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penggabungan antara penyajian data dan analisis data nantinya dimaksudkan untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis sehingga mampu menghasilkan 

informasi yang benar. Penggabungan ini juga dilakukan agar alur pengemasan informasi 

lebih terarah sehingga memudahkan proses peneliti dalam menyimpulkan hasil 

penelitian.  

4.1 Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam 

Menunjang Penataan Yang Baik Di Kota Surabaya 

4.1.1 Dasar Penyelenggaraan  

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran 

yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan 

saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau 

berurutan. Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain atau 

rancangan. (Muhaimin dkk, 2009). 

Implementasi program pada prinsipnya adalah cara agar sebuah program 

kegiatan dapat mencapai tujuan. Hal tersebut sesuai keinginan pemerintah kota 

dalam penataan lingkungan dengan mengembangkan inovasi kampung-kampung di 

Surabaya melalui penyelenggaraan lomba kampung Surabaya Smart City (SSC).  

Tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi 

Daerah. Peraturan tersebut menjelaskan, bahwa adanya inovasi daerah ini bertujuan 
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untuk meningkatkan kinerja pemerintah daerah.  Sasaran dari inovasi daerah tersebut 

harus diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan pada masyarakat 

dengan meningkatkan kualitas pelayanan publik. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

bentuk inovasi daerah meliputi adanya sebuah inovasi pada tata kelola pemerintah 

daerah, inovasi pelayanan publik, serta inovasi daerah lainnya yang sesuai dengan 

urusan pada pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. Tujuan dari adanya 

inovasi smart city adalah untuk menciptakan kota yang aman, nyaman, efisien, dan 

berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas transparansi dan efisiensi terhadap tata 

kelola pemerintahan daerah setempat yang akan mendukung pertumbuhan ekonomi 

kota, hinga mendukung perekonomian di Indonesia.  

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya melaksanakan 

amanat sebagaimana yang di instruksikan pemerintah kota untuk dapat 

menyelenggarakan program lomba kampung Surabaya Smart City (SSC). Dengan 

begitu Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya langsung bergerak 

untuk melaksanakan penyelenggaraan seperti yang disampaikan oleh Bapak Eko 

Selaku Staff Sekretariat bagian umum dan kepegawaian  DKRTH Kota Surabaya 

adalah sebagai berikut : 

“dari adanya pelaksanaan lomba SSC ini pertama penyusunan anggaran 

setahun sebelum pelaksanaan program jika sudah disetujui oleh pemerintah 

kota maka program akan dilaksanakan di tahun berikutnya, kemudian kita 

menentukan jadwal dan tema dari pelaksanaan program lomba SSC.” 

(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)   

Pernyataan dari Bapak Eko diatas menjelaskan proses sebelum penyelenggaraan 

lomba kampung SSC yang dimulai, yang pertama dengan penyusunan anggaran 
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terlebih dahulu apabila angaran sudah disetujui oleh pemerintah kota maka program 

bisa dilaksanakan tahun berikutnya. Sebelum penyelenggaraan lomba dimulai 

tentunya pihak Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

menentukan jadwal dan tema dari perlombaan tersebut.  

a) Komunikasi  

 Agustino (2006:157) mengemukakan bahwa kebijakan yang dikomunikasikan 

pun harus tepat, akurat, dan konsisten. Komunikasi (pentransmisian informasi) 

diperlukan agar para pembuat keputusan dan para implementor semakin konsisten 

dalam melaksanakan setiap kebijakan yang akan diterapkan dalam masyarakat. 

Selanjutnya, ia mengemukakan tiga indikator keberhasilan komunikasi dalam 

konteks kebijakan publik, yaitu : 

 1) Transmisi 

 Sebuah kebijakan yang akan diimplementasikan harus disalurkan pada pejabat 

yang akan melaksanakannya. Masalah transmisi sering terjadi ketika pelaksana tidak 

menyetujui kebijakan (disposisi) dengan mendistorsikan perintah kebijakan atau 

menutup komunikasi yang diperlukan. Masalah transmisi juga terjadi ketika 

kebijakan yang akan diimplementasikan harus melalui struktur birokrasi yang 

berlapis atau tidak tersedianya saluran komunikasi yang berlapis atau tidak 

tersedianya saluran komunikasi yang memadai. Transmisi pada implementasi 

program lomba kampung Surabaya Smart City dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya. Tugas tersebut berupa pelaksanaan program 
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lomba kampung Surabaya Smart City dalam upaya memahami secara rinci maksud 

dan tujuannya. 

T : Bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan informasi tentang adanya program 

lomba kampung SSC yang diselenggarakan tahun 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko Selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian  DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “yang pertama dalam menyampaikan informasi lomba tersebut tentunya 

kami dibantu dengan fasilitator lingkungan. Disini fasilitator lingkungan 

itu tenaga sukarelawan dari kampung/RT/RW yang membantu pemerintah 

kota dalam pelaksanaan program lomba kampung SSC tersebut. Fasilitator 

lingkungan menyampaikan ke fasilitator kelurahan. kami juga 

mengumumkan lewat media massa mba, yaitu media tulis dan media TV. 

Jika warga sudah mendaftarkan kampungnya baru kita adakan sosialisasi 

tentang teknis pelaksanaan lomba SSC.” (Wawancara, Jumat 29 Januari 

2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko Selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program SSC 

ini diperlukan beberapa team untuk membantu mensukseskan program tersebut salah 

satunya dengan mengajak tenaga sukarelawan yaitu fasilitator lingkungan. Mereka 

terjun langsung ke masyarakat untuk menyampaikan informasi. Program lomba 

Surabaya Smart City juga diumumkan melalui media massa yaitu media tulis dan 

media televisi. Jika peserta sudah mendaftarkan masing-masing RW nya maka Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya melakukan sosialisasi agar 

program berjalan dengan lancar dan sukses.  
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Terkait dengan penyampaian informasi dalam proses pelaksanaan Implementasi 

program lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta 

lomba, seperti yang disampaikan oleh Ibu Yuli dan Ibu Sri  

T : Dari mana Bapak/Ibu mengetahui tentang adanya program lomba 

Kampung SSC yang diselenggarakan oleh DKRTH Kota Surabaya ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “karena lomba Surabaya Smart City diwajibkan untuk diikuti oleh seluruh 

RW se Surabaya, jadi informasinya saya dapat dari kelurahan mbak yang 

turun ke RW.” (Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan Surabaya, 

sebagai berikut : 

J : “saya dikasih info dari kelurahan untuk wajib mengikuti lomba Surabaya 

Smart City ini mbak” (Wawancara, Kamis 04 Maret 2021)  

 

Menurut Anton M. Meliono (1990: 331) informasi adalah data yang telah 

diproses untuk suatu tujuan tertentu. Tujuan tersebut adalah untuk menghasilkan 

sebuah keputusan. Dapat disimpulkan bahwa informasi yang disampaikan oleh Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya adalah tindakan untuk proses 

pelaksanaan dalam penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya yaitu dengan 

membuat suatu Program kerja penataan lingkungan agar lebih bersih, sehat dan asri. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing dari ketua RW tersebut mendapatkan informasi tentang adanya 

lomba Surabaya Smart City melalui fasilitator kelurahan. Karena lomba SSC ini 
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diwajibkan oleh pemerintah kota untuk diikuti maka masing-masing ketua RW 

mengikuti lomba sesuai arahan dari pemerintah kota agar masyarakat kota Surabaya 

lebih peduli terhadap lingkungan. 

T : Apakah dalam proses penyaluran komunikasi ini terdapat miskomunikasi? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko Selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian  DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “alhamdulillah, sejauh ini tidak ada miskomunikasi mbak karena kita juga 

dibantu oleh tim fasilitator itu tadi. Jadi apabila masyarakat ada yang 

kurang paham bisa dibantu dengan team fasilitator lingkungan dari kami. 

(Wawancara, Jumat 29 januari 2021) 

Dari hasil wawancara  dengan Bapak Eko Selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian dapat disimpulkan bahwa istilah komunikasi menurut James 

A. F. Stoner (2006), komunikasi adalah suatu proses pada seseorang yang berusaha 

untuk memberikan pengertian dan informasi dengan cara menyampaikan pesan 

kepada orang lain. Proses penyaluran komunikasi tentang lomba Surabaya Smart 

City sejauh ini tidak ada miskomunikasi karena pihak Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya dibantu dengan team fasilitator lingkungan untuk 

memantau dan membantu warga apabila mengalami kesulitan selama pelaksanaan 

lomba.   

T : Bagaimana alur dari sistem pelaksanaan program lomba kampung SSC 

2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  
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J : “Nah, setelah sudah ditentukan jadwal pelaksanaannya kami umumkan 

program lomba Surabaya Smart City melalui pendekatan dengan 

fasilitator lingkungan tadi mbak, kita juga mengumumkan melalui media 

massa, setelah ada yang mendaftar baru diadakan sosialisasi melalui 

webinar dengan aplikasi zoom, kemudian masuk pada tahapan seleksi 

awal dari 1.080 RW yang daftar, nanti akan diseleksi jadi 500 besar yang 

nantinya akan diberikan sosialisasi untuk mendapatkan materi 

pembinaan. Dari 500 besar diseleksi lagi menjadi 150 dan 150 diseleksi 

lagi jadi 75 terbaik.” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Dari hasil wawancara  dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat diatas dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Kota 

Surabaya mengeluarkan kebijakan program lomba kampung Surabaya Smart City 

yang dilaksanakan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya. 

Adapun alur dari pelaksanaan program lomba kampung Surabaya Smart City sebagai 

berikut : 

1. Mengajak fasilitator lingkungan untuk membantu dalam pelaksanaan 

program serta mempromosikan melalui media massa, yaitu media tulis dan 

media televisi. 

2. Membuka pendaftaran kemudian mengadakan sosialisasi melalui webinar 

dengan aplikasi zoom untuk mengetahui ketentuan atau petunjuk teknis 

dan tema dari program lomba kampung Surabaya Smart City, karena 

pelaksanaan lomba ditengah pandemi covid-19 maka sosialisasi dilakukan 

secara online yang diikuti oleh fasilitator kelurahan dan beberapa ketua 

RW. 
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3.  Tahap pertama, pendaftar yang berjumlah 1.080 RW se Surabaya di seleksi 

menjadi 500 besar yang akan diberikan sosialisasi lagi yaitu berupa materi 

pembinaan (workshop) untuk belajar bersama dalam mengelola 

lingkungan.    

4. Tahap kedua, dari 500 besar peserta di seleksi lagi menjadi 150 besar. 

5. Tahap ketiga, dari 150 besar peserta di ambil 75 RW terbaik se Surabaya. 

T : Berapa Kali Bapak/Ibu menyampaikan informasi terkait dengan lomba 

Kampung SSC ?  

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “jadi kami menyampaikan informasi terkait lomba ini itu sebanyak 5 kali 

mbak. Pertama informasi diberikan kepada fasilitator lingkungan dan 

juga diumumkan lewat media massa, kedua jika sudah masuk tahap 

pendaftaran kita sosialisasi dengan fasilitator kelurahan, ketiga masuk 

pada pengumuman tahap seleksi awal menjadi 500 besar, keempat 

diseleksi menjadi 150 besar dan kelima diambil 75 RW terbaik.” 

(Wawancawa, Jumat 29 Januari 2021)  

Terkait dengan penyampaian informasi dalam proses pelaksanaan Implementasi 

program lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta 

lomba, seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri.  

T : Berapa Kali Bapak/Ibu menerima informasi terkait dengan lomba 

Kampung SSC ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 
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J : “kemarin ada 4 kali mbak, yang pertama pemberitahuan pendaftaran lomba 

dari fasilitator kelurahan, kedua pengumuman seleksi ke 500 besar, ketiga 

diseleksi lagi 150 besar dan yang keempat alhamdulillahnya RW saya 

masuk 75 besar.” (Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Adapun pernyataan berbeda yang disampaikan juga oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 

Lidah Wetan Surabaya, sebagai berikut : 

J : “saya dapet info itu 2 kali mbak yang pertama dari kelurahan, kedua 

pengumuman kalo RW saya masuk 500 besar, sudah itu saja mbak karena 

RW saya hanya masuk sampai tahap seleksi 500 besar saja mbak,” 

(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara beberapa narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa 

pihak pelaksana Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

menyampaikan informasi tentang adanya lomba kampung Surabaya Smart City yang 

dilakukan sebanyak 5 kali dan ibu Yuli selaku ketua RW 04 Bhumi Marinir Karang 

Pilang menerima informasi sebanyak 4 kali dikarenakan RW tersebut bisa masuk 

sampai ke tahap seleksi akhir menjadi salah satu dari 75 RW terbaik sedangkan ibu 

Sri selaku ketua RW 01 Lidah Wetan hanya menerima informasi sebanyak 2 kali 

dikarenakan RW tersebut hanya bisa masuk sampai tahap seleksi 500 besar saja.  

2) Kejelasan (Clarity) 

 Kejelasan tujuan dan cara yang akan digunakan dalam sebuah kebijakan 

merupakan hal yang mutlak agar dapat diimplementasikan sebagaimana yang telah 

diputuskan. Agar kebijakan yang di transmisikan kepada pelaksana, targer grup dan 

pihak lain yang berkepentingan secara jelas sehingga antara mereka mengetahui apa 

yang dimaksud, tujuan sasaran, serta substansi dari kebijakan tersebut sehingga 
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masing-masing akan mengetahui apa yang harus dipersiapkan serta dilaksanakan 

untuk mensukseskan kebijakan tersebut secara efektif dan efisien.   

Dalam penyelenggaraan program lomba kampung Surabaya Smart City 

komunikasi yang dijalankan yaitu komunikasi langsung yang disampaikan oleh 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya kepada fasilitator 

lingkungan kemudian disampaikan kepada fasilitator kelurahan yang nantinya akan 

disampaikan kepada masing-masing ketua RW. Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya juga mengumumkan lomba SSC lewat media massa.  

T : Bagaimana Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

menciptakan komunikasi menjadi jelas dan efektif ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “Untuk kejelasan penyampaian kebijakan program ini sudah jelas, pihak 

kami sudah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan sosialisasi. 

Dengan dibantu oleh team fasilitator lingkungan kami yang terjun 

langsung ke masyarakat untuk menyampaikan informasi adanya lomba 

SSC. Yang kemudian kami adakan sosialisasi secara online karena 

menyesuaikan situasi ditengah pandemi covid dan diikuti oleh fasilitator 

kelurahan dan beberapa ketua RW. Untuk peserta yang masuk 500 besar 

akan kami berikan pembinaan (workshop) melalui webinar untuk belajar 

bersama, misalnya SSC ini kan juga bagaimana caranya mengelola 

sampah supaya jadi duit nah kita ajari caranya dengan memberikan 

materi tentang bank sampah”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)    

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “dengan cara pengawasan dan penghimbauan dari setiap fasilitator 

lingkungan yang dapat memberikan pemahaman terperinci kepada 
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peserta lomba sehingga dalam pelaksanaan tidak terjadi kesalahan 

informasi.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Terkait dengan komunikasi yang jelas dan efektif dalam proses pelaksanaan 

Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan 

oleh peserta lomba, seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya menciptakan komunikasi menjadi jelas 

dan efektif ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli dan ibu Sri selaku peserta lomba SSC tahun 2020, 

sebagai berikut : 

J : “untuk informasi awal saya taunya dari kelurahan mbak, dan kelurahan 

yang mendapat sosialisasi dari team DKRTH kalau dari DKRTH cuman 

pemberitahuan tanggal segini penjurian, jadi mereka ada bagiannya 

masing-masing dalam setiap kategori penilaian.”(Wawancara, Kamis 04 

Maret 2021)  

Menurut James A. F. Stoner (2006), komunikasi adalah suatu proses pada 

seseorang yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi dengan cara 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan team fasilitator lingkungan yang terjun langsung ke masyarakat 

untuk menyampaikan informasi adanya lomba SSC. Yang kemudian diadakan 

sosialisasi secara online serta pengawasan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya serta fasilitator lingkungan. Selain itu dalam 

melaksanakan program lomba kampung Surabaya Smart City ini harus jelas 

pelaksanaanya dan juga harus dilakukan sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan 

sesuai prosedur yang telah ada. 



80 
 
 

 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi yang disampaikan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya sudah cukup jelas karena dibantu dengan team DKRTH yaitu 

fasilitator lingkungan yang memberikan informasi kepada fasilitator kelurahan yang 

disampaikan pada masing-masing ketua RW serta memantau warga terkait program 

lomba Surabaya Smart City tersebut. Penyampaian kejelasan akan informasi program 

lomba kampung Surabaya Smart City sudah berjalan. Penyampaian informasi 

tentang pelaksanaan dilakukan secara online dalam bentuk sosialisasi melalui 

webinar. Hanya saja dalam proses berjalannya ini dibutuhkan waktu agar 

pemahaman kebijakan program dapat benar-benar tersampaikan kepada target atau 

objek sasaran.   

T : Terdapat berapa RW yang mengikuti lomba kampung SSC tahun 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “kemarin saya kira itu tidak ada kegiatan karena adanya pandemic covid-

19 ini mbak, jadi dari 1.360 RW se-Surabaya yang ikut 1.080 RW 

saja.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “harapannya lomba ini diikuti oleh semua RW se-surabaya yang 

jumlahnya 1.360 RW, namun bukan RW yang tahun lalu sudah menang 

atau lolos 75 terbaik. Dan jumlah peserta yang ikut tahun 2020 hanya 

1.080 RW saja mbak.” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)  
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian dan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa di tahun 2020 pelaksanaan 

program dalam situasi pandemi covid diikuti oleh 1.080 Rw se-Surabaya. Namun 

RW yang sudah masuk pada 75 besar dikompetisi tahun lalu tidak diperbolehkan 

mengikuti lagi lomba SSC tahun 2020 karena untuk memberi kesempatan pada RW 

lain yang belum mengikuti lomba SSC tersebut.  

T : Ada berapa kategori penilaian yang digunakan dalam lomba kampung 

SSC tahun 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “dalam pelaksanaan lomba ditahun 2020 kami menentukan beberapa 

kategori penilaian mbak, berhubung pelaksanaan di tengah pandemi 

covid jadi ada 7 kategori penilaian.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “dikarenakan pelaksanaan ditengah pandemi covid-19 kita menentukan 

kategori penilaian yang menyangkut situasi saat ini yakni, pengelolaan 

lingkungan, penerapan protokol kesehatan covid-19, pekarangan pangan 

lestari, keluarga mandiri, pertumbuhan ekonomi, partisipasi warga, 

peningkatan progres.” (Wawancara, Jumat 29 januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan suatu 
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proses pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui sebuah pengukuran. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 

umum penilaian merupakan langkah lanjutan dari pengukuran, informasi yang 

didapat dari pengukuran selanjutnya dideskripsikan. Pada setiap tahun dalam 

pelaksanaan program lomba kampung Surabaya Smart City, Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya menentukan kategori penilaian. Dikarenakan 

dalam pelaksanaan lomba Surabaya Smart City tahun 2020 dibarengi dengan 

pandemi covid maka ditentukan kategori penilaian sebagai berikut : 

1. Pengelolaan lingkungan 

2. Penerapan protokol kesehatan covid-19 

3. Pekarangan pangan lestari 

4. Keluarga mandiri 

5. Pertumbuhan ekonomi 

6. Partisipasi warga 

7. Peningkatan progres 

T : Bagaimana proses penjurian/screening peserta dari awal pendaftaran 

sampai penentuan yang terbaik ? 

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “untuk proses penjurian dalam menyeleksi 1.080 RW kami dibantu oleh 

fasilitator lingkungan dan fasilitator kelurahan yang turun langsung ke 

lapangan untuk melakukan proses seleksi menjadi 500 besar kemudian 

diseleksi lagi menjadi 150 besar yang hanya dilakukan oleh korcam dan 

korwil yang turun ke lapangan, selanjutnya diambil 75 RW terbaik yang 

di verifikasi oleh gabungan OPD yaitu dari DKRTH, DLH, BSIS, DKPP, 
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DKK, DP5A, DISDAG, Akademisi, Praktisi Lingkungan, Pemerhati 

Lingkungan serta Media.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa penjurian merupakan hal yang 

penting dalam suatu kompetisi untuk menentukan pemenang dan juara. Peranan juri 

sangat dibutuhkan dalam penilaian yang bersifat objektif dan adil. Dalam hal ini 

Penjurian adalah proses penilaian yang bertujuan untuk memberikan nilai terhadap 

suatu objek tertentu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia, penjurian dapat berupa proses, cara, perbuatan menilai dan 

memutuskan (dalam perlombaan, pertandingan, dan sebagainya). Hasil dari 

penjurian adalah pemenang yang merupakan objek yang memperoleh nilai tertinggi 

dalam proses penilaian. Pelaksana program lomba kampung SSC yaitu Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau kota Surabaya menentukan proses 

penjurian/screening yang dilakukan oleh beberapa juri dari berbagai organisasi untuk 

menyeleksi dari tahap awal sampai tahap akhir. Untuk proses penjurian lomba 

kampung Surabaya Smart City yang dilakukan dengan beberapa team, yaitu : 

1.  Tahap awal, dari 1.080 RW diverifikasi menjadi 500 besar yang 

dilakukan oleh team fasilitator lingkungan dan fasilitator kelurahan. 

2. Tahap kedua, dari 500 besar di verifikasi lagi menjadi 150 besar yang 

dilakukan oleh KORCAM (Koordinator kecamatan) dan KORWIL 

(Koordinator wilayah), korwil dan korcam adalah perwakilan dari 
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beberapa kelurahan yang ditunjuk langsung oleh lurah dari wilayah 

tersebut.  

3. Tahap ketiga, dari 150 besar diverifikasi menjadi 75 RW terbaik oleh 

team gabungan OPD (Organisasi Perangkat Daerah) dari DKRTH (Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau), DLH (Dinas Lingkungan Hidup), 

BSIS (Direktur Bank Sampah Induk Surabaya), DKPP (Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian), DKK (Dinas Kesehatan), DP5A (Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak), DISDAG (Dinas Perdagangan), Akademisi, Praktisi Lingkungan, 

Pemerhati Lingkungan serta Media 

T : Ada berapa kategori pemenang dalam perlombaan tersebut ? 

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “dari 75 RW terbaik ada 6 kategori pemenang yaitu : juara utama 1,2,3 

kategori terbaik I, kategori terbaik II, kategori terbaik III”(Wawancara, 

Jumat 29 Januari 2021)  

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa dari adanya program lomba 

kampung Surabaya Smart City para juri menyeleksi peserta hingga diambil 75 RW 

terbaik sebagai pemenang. Terdapat 6 kategori pemenang yaitu juara utama 1,2,3 

yang mencakup semua kategori penilaian selanjutnya kategori terbaik I, kategori 

terbaik II, kategori terbaik III. Adapun rincian atau data RW yang menjadi pemenang 

dari masing-masing daerah, sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Penetapan Pemenang Kompetisi Lomba Kampung Surabaya Smart City  

No. Keterangan Pemenang 

1. JUARA 1 Kelurahan Sambikerep RW 6 

2. JUARA 2 Kelurahan Bubutan RW 9 

3. JUARA 3 Kelurahan Wonokromo RW 4 

4. KATEGORI TERBAIK I : 

a. Kampung Pengelolaan 

Lingkungan Terbaik 

 

 

 

 

 

b. Kampung Penerapan Protokol 

Kesehatan Terbaik 

 

 

 

 

 

c. Kampung Pekarangan Pangan 

Lestari Terbaik 

 

 

 

 

 

d. Kampung Keluarga Mandiri 

Terbaik 

 

 

 

 

 

e. Kampung Partisipasi 

Masyarakat Terbaik 

 

 

 

 

 

1. Kelurahan Gundih RW 6 

2. Kelurahan Margorejo RW 4 

3. Kelurahan Keputran RW 3 

4. Kelurahan Banyu Urip RW 9 

5. Kelurahan Manukan Kulon RW 9 

6. Kelurahan Jambangan RW 3 

 

1. Kelurahan Tembok Dukuh RW 7 

2. Kelurahan Kedung baruk RW 5 

3. Kelurahan Medokan Semampir RW 2 

4. Kelurahan Sememi RW 2 

5. Kelurahan Sumber Rejo RW 5 

6. Kelurahan Kupang Krajan RW 7 

 

1. Kelurahan Gunung Anyar Tambak RW 7 

2. Kelurahan Rungkut Menanggal RW 3 

3. Kelurahan Penjaringan Sari RW 4 

4. Kelurahan Babatan RW 5 

5. Kelurahan Bangkingan RW 4 

6. Kelurahan Gunung Sari RW 5 

 

1. Kelurahan Menur Pumpungan RW 6 

2. Kelurahan Mojo RW 6 

3. Kelurahan Kapasan RW 5 

4. Kelurahan Pegirian RW 7 

5. Kelurahan Dukuh menanggal RW 7 

6. Kelurahan Manukan Kulon RW 4 

 

1. Kelurahan Medokan Semampir RW 8 

2. Kelurahan Manyar Sabrangan RW 12  

3. Kelurahan Semolowaru RW 11 

4. Kelurahan Tambak Sarioso RW 5 

5. Kelurahan Dukuh Pakis RW 2 

6. Kelurahan Dupak RW 1 

5. KATEGORI TERBAIK II :  



86 
 
 

 

 

a. Kampung pengelolaan 

Lingkungan Terbaik 

 

 

 

 

b. Kampung Penerapan Protokol 

Kesehatan Terbaik 

 

 

 

c. Kampung Pekarangan Pangan 

Lestari Terbaik 

 

 

 

 

d. Kampung Keluarga Mandiri 

Terbaik 

 

 

 

e. Kampung Partisipasi 

Masyarakat Terbaik 

 

 

1. Kelurahan Keputih RW 8 

2. Kelurahan Airlangga RW 2 

3. Kelurahan Tambak Sari RW 4 

4. Kelurahan Jambangan RW 2 

5. Kelurahan Pagesangan RW 4 

 

1. Kelurahan Margorejo RW 3 

2. Kelurahan Gading RW 10 

3. Kelurahan Ketintang RW 4 

4. Kelurahan Jemur Wonosari RW 2 

 

1. Kelurahan Dukuh Sutorejo RW 8 

2. Kelurahan Kertajaya RW 8 

3. Kelurahan Balas Klumprik RW 2 

4. Kelurahan Lidah Kulon RW 4 

 

 

1. Kelurahan Tenggilis Mejoyo RW 6 

2. Kelurahan Kutisari RW 1 

3. Kelurahan Tanah Kali Kedinding RW 9 

4. Kelurahan Perak Barat RW 3 

 

1. Kelurahan Mojo RW 10 

2. Kelurahan Rungkut Kidul RW 2 

3. Kelurahan Menanggal RW 4 

4. Kelurahan Perak Utara RW 7 

6. KATEGORI TERBAIK III : 

a. Kampung pengelolaan 

Lingkungan Terbaik 

 

 

 

 

b. Kampung Penerapan Protokol 

Kesehatan Terbaik 

 

 

 

c. Kampung Pekarangan Pangan 

Lestari Terbaik 

 

 

 

 

1. Kelurahan Barata Jaya RW 4 

2. Kelurahan Keputih RW 4 

3. Kelurahan Rungkut Kidul RW 9 

4. Kelurahan Karang Pilang RW 4 

5. Kelurahan Banjar Sugihan RW 1 

 

1. Kelurahan Penjaringan Sari RW 9 

2. Kelurahan Tambak Rejo RW 3 

3. Kelurahan Benowo RW 3 

4. Kelurahan Ngagel Rejo RW 12 

 

1. Kelurahan Rungkut Menanggal RW 2 

2. Kelurahan Ploso RW 5 

3. Kelurahan Perak Utara RW 8 

4. Kelurahan Sememi RW 3 

 

1. Kelurahan Rangkah RW 9 
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d. Kampung Keluarga Mandiri 

Terbaik 

 

 

 

e. Kampung Partisipasi 

Masyarakat Terbaik 

 

 

2. Kelurahan Gunung Anyar RW 8 

3. Kelurahan Jagir RW 4 

4. Kelurahan Ujung RW 8 

 

1. Kelurahan Dukuh Setro RW 5 

2. Kelurahan Tegalsari RW 6 

3. Kelurahan Pagesangan RW 1 

4. Kelurahan Bulak RW 2 

 

Sumber : Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 2020 

 

 

Terkait dengan kategori pemenang dalam proses pelaksanaan Implementasi program 

lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, 

seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri.  

T : Dari perlombaan tersebut Desa Bapak/Ibu termasuk pemenang dalam 

kategori apa ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “Alhamdulillahnya RW saya masuk 75 besar dengan kategori terbaik III 

Kampung pengelolaan Lingkungan Terbaik mba, jadi kampung 

pengelolaan lingkungan dilihat dari pengelolaan sampahnya, bagaimana 

cara penanganan covidnya, ketahanan pangannya” (Wawancara, Kamis 04 

Maret 2021) 

 

Adapun pernyataan lain yang disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “RW saya hanya masuk 500 besar saja mbak, terus yang kedua tahap 

seleksi 150 itu ndak masuk”(Wawancara, Kamis 4 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa 

setiap perlombaan pasti terdapat seorang pemenang. Program lomba kampung 
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Surabaya Smart City menetapkan 75 RW terbaik sebagai pemenang sesuai dengan 

kategori penilaian yang sudah ditentukan. Pada RW 4 Bhumi Marinir Karang Pilang 

mendapatkan reward sebagai pemenang kategori terbaik III yaitu Kampung 

pengelolaan Lingkungan Terbaik yang dilihat dari pengelolaan sampahnya, cara 

penanganan covid pada lingkungan, dan ketahanan pangannya. Sedangkan untuk RW 

1 Lidah wetan belum mengantongi sebagai pemenang karena kampung tersebut hanya 

lolos pada tahap 500 besar saja. 

T : Apa ciri khas yang membedakan Desa Bapak/Ibu dengan Desa lain ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “kalo saya lebih mengangkat kampung lestasi mbak jadi menyeluruh, 

ada UMKM dari usahanya warga, pengelolaan sampah, ketahanan 

pangan tiap rumah yang ada tanaman sayurnya, terus ada pengelolaan 

maggot (pengurai sampah)”(Wawancara, 04 Maret 2021) 

  

Adapun pernyataan berbeda yang disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah 

Wetan Surabaya, sebagai berikut : 

J : ”karena di kampung sini banyak pohon mangga nya jadi sebutannya itu 

kampung MANJA (Mangga Kamboja), nah setiap rumah juga pasti 

punya tanaman bunga kamboja, terus mangganya juga banyak jadi saya 

bikin sebutan itu mbak” (Wawancara, 04 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan ibu Yuli dan ibu Sri selaku perwakilan 

peserta diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengikuti lomba kampung Surabaya 

Smart City terdapat ciri khas dari masing-masing kampung yang berbeda-beda. 

Untuk RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang lebih mengangkat pada kampung lestasi 

yang didalamnya terdapat UMKM dari usaha warga, cara mengelola sampah, 
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ketahanan pangan yang setiap rumah terdapat tanaman sayur, serta pengelolaan 

maggot yang dimanfaatkan untuk campuran makanan ayam. Sedangkan RW 01 

Lidah Wetan Surabaya menggunakan ciri khas dengan sebutan kampung MANJA 

(Mangga Kamboja), sebutan kampung MANJA dipakai karena kampung tersebut 

terdapat banyak pohon mangga dan tiap rumah memiliki tanaman bunga kamboja.  

3) Konsistensi 

 Implementasi yang efektif selain membutuhkan komunikasi yang jelas, juga 

yang konsisten. Proses transmisi yang baik, namun dengan perintah yang tidak 

konsisten akan membingungkan pelaksana. Maka, diperlukan agar kebijakan yang 

diambil tidak simpang siur dan tidak membingungkan pelaksana kebijakan, target 

grup dan pihak yang berkepentingan. 

T : Apakah Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sudah 

konsisten melaksanakan program lomba kampung SSC ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “sejauh ini sudah konsisten mbak, karena dalam kegiatan program lomba  

Surabaya Smart City sudah semestinya dilaksanakan untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan lingkungan yang baik. Substansi dalam program 

ini sebenarnya sudah bagus namun masih dibutuhkan kesabaran dan 

konsistensi dalam penerapannya agar hasilnya lebih 

maksimal.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “kami sudah konsisten dengan penerapannya mba hanya saja pelaksanaan 

ditahun 2020 memang ada sedikit perubahan untuk SOP karena 
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pelaksanaan ditengah pandemi covid-19, jadi memang perlu dibutuhkan 

kesabaran agar hasilnya maksimal.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)  

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu kebijakan mensyaratkan 

agar implementor mengetahui apa saja yang menjadi sasaran kebijakan sehingga 

akan mengurangi distorsi implementasi. Apabila tujuan dan sasaran suatu kebijakan 

tidak jelas atau berubah-ubah, maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari 

kelompok sasaran. 

Konsistensi pelaksanaan program lomba kampung Surabaya Smart City 

sudah berjalan dengan baik, namun pelaksanaan ditahun 2020 terdapat sedikit 

perubahan pada SOP dan dalam menentukan perubahan tersebut pastinya sudah 

dipikirkan terlebih dahulu. Maka implementasi kebijakan dapat berjalan dengan 

efektif bila proses pelaksanaan dilakukan dengan penuh kesiapan, serta komunikasi 

yang baik dan penuh tanggung jawab. 

 

b) Disposisi 

Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah faktor yang penting 

dalam pendekatan mengenai pelaksanaan atau kebijakan publik. Jika pelaksanaan 

suatu kebijakan ingin efektif, maka pelaksana kebijakan tidak tidak hanya harus 

mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk 

melaksanakannya. Menurut Edward III dalam Winarno (2005: 142-143) 

kecenderungan atau disposisi merupakan salah-satu faktor yang mempunyai 
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konsekuensi penting bagi implementasi kebijakan yang efektif. Jika para pelaksana 

bersikap baik terhadap suatu kebijakan tertentu, maka hal ini berarti adanya 

dukungan dan kemungkinan besar mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana 

yang diinginkann oleh para pembuat keputusan awal.  

Demikian pula sebaliknya, bila tingkah laku atau perspektif para pelaksana 

berbeda dengan pembuat keputusan maka proses pelaksanaan suatu kebijakan 

semakin sulit. Kecenderungan atau karakteristik dari pelaksana kebijakan berperan 

penting untuk mewujudkan implementasi dari program yang sesuai dengan tujuan 

atau sasaran. Karakteristik penting yang harus dimiliki oleh pelaksana seperti, jujur, 

bertanggung jawab, tegas dan komitmen yang tinggi. Dalam penelitian ini yang 

penulis maksudkan adalah sifat kejujuran dari para pelaksana dan staff Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya yang bertugas untuk 

mengimplementasikan program lomba kampung Surabaya Smart City yang 

diwajibkan memiliki sifat kejujuran yang tinggi untuk menjalankan tugas.  

T : Dalam pelaksanaan program lomba kampung SSC dilaksanakan oleh 

bidang apa pada DKRTH Kota Surabaya ?  

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “jadi terkait program lomba SSC ini kegiatannya dilaksanakan di 

Sekretariat masuknya di Sub Bagian Pemberdayaan Masyarakat 

mbak”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian dapat disimpulkan bahwa kegiatan lomba kampung 
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Surabaya Smart City yang dilaksanakan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya yaitu, pada bidang Sekretariat di Sub Bagian Pemberdayaan 

Masyarakat. Adapun tugas dari Sub Bagian Pemberdayaan Masyarakat yaitu : 

a. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri. 

b. Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri.  

c. Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan 

instansi lain di bidang pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah 

mandiri. 

d. Menyiapkan bahan pelaksanaan upaya-upaya peningkatan partisipasi masyarakat 

untuk ikut serta dalam pengelolaan sampah mandiri. 

e. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan pelibatan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah mandiri.  

f. Menyiapkan bahan pelaksanaan pengawasan dan pengendalian bidang 

pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sampah mandiri. 

g. Menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas. 

h. Menyiapkan bahan pelaksanaan perhitungan pelaporan indikator kinerja 

sekretariat yang tertuang dalam dokumen perencanaan strategis. 
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i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai tugas dan 

fungsinya. 

T : Bagaimana pengaruh sikap atau disposisi pelaksana program terhadap 

peserta dengan adanya lomba kampung SSC 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “pengaruh sikap ya harus memiliki sikap komitmen karena itu memang 

perlu dimiliki oleh pelaksana dalam implementasi program lomba 

kampung Surabaya Smart City ini mbak. Selain itu pelaksana juga harus 

memiliki sifat jujur dan ramah terhadap peserta dalam pelaksanaan di 

lapangan.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)   

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “Iya mbak, karena jika kami tidak ramah kepada warga akan sangat sulit 

untuk mengajak mereka ikut serta dalam program terkait dengan 

pengelolaan lingkungan ini mbak. Dalam hal ini pelaksana kegiatan 

menjalankan tugas dan tanggungjawab seperti yang diharapkan sesuai 

dengan instruksi dari pusat demi kebaikan bersama”(Wawancara, Jumat 

29 Januari 2021) 

 

Terkait dengan pengaruh sikap atau disposisi dalam proses pelaksanaan 

Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan 

oleh peserta lomba, seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Dengan adanya lomba kampung SSC 2020, menurut Bapak/Ibu 

bagaimana pengaruh sikap atau disposisi pelaksana terhadap warga? 

Pernyataan ini disampaikan oleh ibu Yuli dan ibu Sri selaku peserta lomba SSC tahun 

2020 , sebagai berikut : 
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J : “saya pribadi sebagai peserta lomba Surabaya Smart City ini sangat 

menghargai atas usaha dari Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

Kota Surabaya untuk mengajak warga agar lebih peduli terhadap 

lingkungan.”(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber dapat dianalisis bahwa 

pengaruh sikap atau disposisi para staff Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

Kota Surabaya memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas mereka untuk 

mengajak masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan sesuai dengan tugas dan 

kewenangan yang ada. 

T : Menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah implementasi program lomba 

kampung SSC tahun 2020 sudah berjalan dengan baik atau belum ?  

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “menurut saya sudah berjalan dengan baik mbak karena kami juga sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk tetap melaksanakan lomba SSC 

ditengah pandemi covid ini”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa Implementasi merupakan suatu 

kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan secara cermat untuk mencapai suatu 

hasil yang sesuai dengan tujuan dari kegiatan tersebut. Sedangkan program diartikan 

sebagai cara yang disahkan untuk mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut 

bentuk rencana akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan demi 

tercapainya kegiatan pelaksanaan karena dalam program tersebut telah dimuat 

berbagai aspek yang harus dijalankan atau dilaksanakan agar tujuan program itu 
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sendiri dapat dicapai. Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City 

pada tahun 2020 dinilai sudah berjalan dengan baik karena pihak Dinas Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya telah mengusahakan semaksimal mungkin 

agar kegiatan ini tetap berjalan tiap tahunnya serta mengajak warga agar selalu ingat 

pentingnya menjaga lingkungan meskipun pelaksanaan ditengah pandemi covid. 

Terkait dengan proses pelaksanaan Implementasi program lomba kampung Surabaya 

Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, seperti yang disampaikan Ibu 

Yuli dan Ibu Sri. 

T : Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap adanya program Lomba 

Kampung SSC yang diselenggarakan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “menurut saya pribadi saya senang dengan adanya lomba SSC ini ya 

meskipun terdapat kendala-kendala dilapangan, karena memang untuk 

mengajak warga dalam mengikuti lomba ini tidak gampang, terkadang 

mereka berpikir berat karena disuruh bersih-bersih kan mbak.” 

(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan ini disampaikan juga oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “tanggapan saya untuk lomba ini ya baik sih, soalnya kan untuk memicu 

setiap kampung agar lebih bersih, lebih bagus. Jadi orang-orang lebih suka 

menanam bunga dan memperindah kampungnya.”(Wawancara, Kamis 04 

Maret 2020) 
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Yuli dan Ibu Sri diatas dapat disimpulkan 

bahwa tanggapan mereka sangat senang tentang adanya program lomba kampung 

Surabaya Smart City karena kegiatan ini untuk memicu inisiatif warga salah satunya 

dengan memperindah kampungnya yang ditanami bunga agar setiap kampungnya 

lebih bersih, lebih bagus serta mengedukasi warga agar lebih peduli terhadap 

lingkungan. 

T : Apakah peserta antusias dengan adanya program lomba kampung SSC 

2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “warga antusias sekali mbak, tetapi pelaksanaan lomba SSC tahun 2020 

kemarin tidak semeriah tahun-tahun sebelumnya ya karena pandemi covid 

ini dan kami menentukan peraturan agar warga tetap mematuhi protokol 

kesehatan.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “kalau pelaksanaan ditahun 2019 kemarin warga berinisiatif menyiapkan 

makanan-makanan gitu mbak, ya meskipun ga diharuskan dan untuk tahun 

2020 tidak ada mbak tetapi saya lihat warga tetap antusias 

kok.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Terkait dengan antusias warga mengenai proses pelaksanaan Implementasi program 

lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, 

seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 
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T : Menurut Bapak/Ibu apakah warga antusias saat mengikuti program lomba 

kampung SSC ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “setelah saya rangkul dan saya kasih pengertian saya tekankan pada 

mereka bahwa memang yang saya tunjuk RT 4 dan RT 5 cuman saya 

melibatkan seluruh RW saya kalau misalkan ada kerja bakti RT-RT lain 

saya suruh untuk mengirim perwakilan. Jadi mereka yang saya tunjuk 

tidak merasa terbebani mbak. Untuk perwakilan tiap RT minimal 

mengirimkan 4 orang untuk datang dan kerjabakti disana, cuman kalau 

RT yang saya tunjuk tadi wajib ikut semua. Setelah tau RW saya masuk 

tahap sampai 150 besar warga sangat antusias sekali ”(Wawancara, 

Kamis 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan ini disampaikan juga oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “sangat antusias mbak, ya meskipun ada beberapa yang menolak tapi 

banyak yang menerima, dan semangat buat ngikutin lomba ini. Yang 

mewakili RW 1 lomba SSC tahun 2020 kemarin sih yang ikut RT 2 dan 

RT 4. Saya tidak melibatkan RT lain mba, jadi yang kerjabakti ya RT 

yang mewakili tadi”(wawancara, 4 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa 

warga sangat antusias mengikuti program lomba kampung SSC tahun 2020 ini 

meskipun terdapat beberapa warga yang menolak tetapi masing-masing ketua RW 

tetap melakukan pendekatan dan memberikan pengertian bahwa lomba SSC ini 

melibatkan semua warga karena memang lomba SSC ini diwajibkan untuk diikuti 

oleh seluruh RW se-Surabaya. Untuk penempatan lokasi lomba SSC 2020 yang 

mewakili RW 4 adalah RT 4 dan RT 5 sedangkan untuk RW 1 adalah RT 2 dan RT 

4. Ketua RW 4 melibatkan seluruh warganya dengan masing-masing mengirimkan 
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perwakilan orang untuk datang membantu kerja bakti minimal 4 orang setiap RT 

yang ada di RW 4 sedangkan ketua RW 1 tidak melibatkan RT lainnya maka kegiatan 

kerjabakti hanya dilakukan pada RT yang ditunjuk sebagai perwakilan lomba 

kampung SSC tahun 2020.  

     

T :Bagaimana koordinasi Bapak/Ibu dengan warga dalam rangka mengikuti 

lomba kampung SSC 2020 ?   

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir  Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “awalnya untuk kerjabakti saya kumpulkan semuanya dan saya kasih 

arahan, bahwa kegiatan ini bukan kemauan saya tetapi memang 

kebijakan dari pemerintah yang harus diikuti oleh RW se-Surabaya. Saya 

tidak berambisi untuk menang mbak yang penting kebijakan ini sudah 

kita laksanakan dan kita sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 

membenahi lingkungan kita, untuk masalah hasil kita pasrah. Setelah 

saya tekankan seperti itu terus akhirnya orang-orang jadi antusias 

mengikuti lomba ini. Dan tujuan saya memang gimana caranya 

lingkungan saya sedikit demi sedikit mulai tertata terutama pengelolaan 

sampahnya.” (Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan berbeda yang disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “saya sudah bilang ke warga untuk mengikuti lomba ini mbak cuman 

memang ada yang menolak, yasudah saya tinggal, saya mengajak warga 

yang mau-mau aja. Untungnya masih ada yang mau dan punya 

kesadaran. Yang penting saya sudah berusaha maximal untuk 

memperbaiki lingkungan di RW saya dengan mengikuti lomba SSC 

ini.”(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa 

menurut (Siagian, 2005) pengertian dari koordinasi adalah suatu pengaturan yang 
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berkaitan dengan ketertarikan atas setiap usaha bersama dalam rangka mencapai 

bentuk keseragaman tindakan demi mencapai tujuan bersama. Dalam 

mengkoordinasi warga untuk mengikuti lomba SSC 2020 masing-masing Ketua RW 

mengumpulkan warganya untuk kerjabakti yang kemudian diberi pengertian serta 

arahan agar kebijakan program lomba kampung Surabaya Smart City ini tetap diikuti. 

Dari perlombaan tersebut masing-masing ketua RW sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk membenahi lingkungannya dengan tidak berambisi menjadi 

pemenang tetapi tujuannya memang untuk memperbaiki lingkungan agar bisa lebih 

tertata terutama dalam pengelolaan sampah.  

T : Tindakan apa yang dilakukan pelaksana program jika ada yang 

melanggar atau tidak mematuhi aturan perlombaan ? 

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “jadi gini untuk lomba SSC ini sistemnya sesuai penilaian apa yang mereka 

kerjakan mbak jadi kalaupun ada yang melenceng ya tinggal kita nilai 

sesuai kategori penilaian yang ditentukan.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 

2021) 

 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa tindakan adalah suatu 

perbuatan perilaku atau aksi yang dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Terkait tindakan pelaksana mengenai lomba kampung 

Surabaya Smart City apabila ada yang melanggar atau tidak mematuhi peraturan 
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perlombaan sistemnya adalah dinilai sesuai apa yang dilakukan/dikerjakan peserta 

lomba.  

c) Struktur Birokrasi :  

Struktur birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi 

kebijakan suatu program. Aspek struktur birokrasi ini melingkupi dua hal yaitu 

mekanisme dan struktur birokrasi itu sendiri. Struktur Birokrasi Edward III adalah 

mekanisme kerja yang dibentuk untuk mengelola pelaksanaan sebuah kebijakan. Ia 

menekankan perlu adanya Standart Operating Procedure (SOP) yang mengatur tata 

aliran pekerjaan diantara para pelaksana, terlebih jika pelaksanaan program 

melibatkan lebih dari satu institusi. Ia juga mengingatkan bahwa adakalanya 

fragmentasi diperlukan ketika implementasi kebijakan memerlukan banyak program 

dan melibatkan banyak institusi untuk mencapai tujuan. Maka variabel terakhir ini 

yang mempunyai dampak paling besar terhadap penerapan kebijakan dalam arti 

bahwa penerapan kebijakan itu tidak akan berhasil jika terdapat kelemahan dalam 

struktur birokrasi tersebut.  

T : Apakah ada Standart Operasional Procedure (SOP) dalam pelaksanaan 

program lomba kampung SSC tahun 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “iya tentu ada SOP nya, SOP lomba ini ya tahapan-tahapan dari kegiatan 

tadi mbak. Pelaksanaan ini secara garis besar dengan melalui persiapan, 

pelaksanaan, monitoring, penilaian dan pengumuman pemenang. Jadi jika 

sudah di tentukan pemenangnya maka hasilnya akan disampaikan ke 
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Walikota, itu nanti untuk mengeluarkan surat keputusan bahwa RW ini 

sebagai juara lomba kampung Surabaya Smart City tahun 

2020.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)  

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “pasti ada SOP mbak, program ini tidak mungkin berjalan tanpa adanya 

SOP.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa Standart Operasional Procedure 

(SOP) sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu program. Dengan adanya SOP 

maka implementasi dari program lomba kampung Surabaya Smart City dapat sesuai 

rencana yang telah ditetapkan. SOP dari lomba kampung Surabaya Smart City adalah 

tahapan-tahapan atau alur lomba dengan menentukan pemenang yang hasilnya akan 

disampaikan ke Walikota kemudian akan dikeluarkan surat keputusan bahwa RW 

tersebut sebagai pemenang dalam lomba kampung Surabaya Smart City tahun 2020. 

4.2 Faktor penghambat dalam Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya 

Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan yang Baik di Kota 

Surabaya  

4.2.1 Sumber Daya  

Sumber daya dalam implementasi sebuah kegiatan merupakan salah satu faktor 

yang penting. Sumber daya dalam sebuah  program tidak hanya sumber daya manusia 

saja, melainkan sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang mendukung 
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keberhasilan suatu program. Ada dua aspek penting sumber daya dalam penelitian 

ini yaitu pegawai atau partisipasi masyarakat dan fasilitas yang dimiliki instansi 

terkait dalam hal ini Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

untuk menunjang keberhasilan atau pencapaian tujuan program. Untuk aspek 

pegawai pelaksana, seperti prosedur dan pembagian kewenangan aparat dalam 

menjalankan tugasnya dirasa sudah sangat baik dalam membantu proses pelaksanaan 

program. Sementara itu untuk partisipasi masyarakat yang dimaksudkan adalah 

peserta lomba yang dirasa kurang akrab dengan teknologi dalam proses pendaftaran 

input data peserta, kemudian untuk fasilitas sarana dan prasarana Dinas harus 

memaksimalkan fasilitas yang digunakan untuk sosialisasi secara online dengan tetap 

menjaga kestabilan sinyal internet. Adapun penyataan tersebut disampaikan oleh 

Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan kepegawaian DKRTH Kota 

Surabaya sebagai berikut : 

J : “Kalo untuk pegawai Dinas yang ada disini serta bantuan dengan team 

eksternal saya sudah merasa sangat terbantu mbak, tetapi untuk kendala 

kami memang di sumber daya manusia yaitu peserta lomba yang beberapa 

ada yang kurang akrab dengan teknologi dalam proses pendaftaran input 

data” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “selain kendala dari peserta lomba kami juga terkendala di sinyal internet 

untuk sosialisasi online, jadi kami harus tetap menjaga kestabilan sinyal 

agar informasi yang kami berikan tetap dapat tersampaikan kepada 

peserta” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir  Karang Pilang, 

sebagai berikut : 
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J : “pelaksana program lomba SSC ini saya rasa sudah melaksanakan 

tugasnya sesuai procedure karena mereka sudah ada bagian masing-

masing, untuk proses pendaftaran kami dibantu fasilitator kelurahan” 

(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan berbeda yang disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “untuk masalah pendaftaran kami dibantu fasilitator lingkungan dan 

fasilitator kelurahan karena sekarang semua serba online jadi bagi 

masyarakat seperti saya yang kurang ngerti internet merasa terbantu” 

(Wawancara, Kamis, 04 Maret 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam hal pegawai Dinas dan team eksternal sudah sangat baik dan kompeten 

dalam membantu proses pelaksanaan program. Adapun hambatan atau kendala 

dalam proses pelaksanaan implementasi program lomba kampung Surabaya Smart 

City adalah Sumber Daya Manusia yakni peserta lomba yang kurang akrab dengan 

teknologi sehingga pihak pelaksana program harus ekstra melakukan pemantauan. 

Adapun kendala lain terkait fasilitas dari implementasi  program lomba 

kampung Surabaya Smart City adalah permasalahan sinyal internet. Sinyal internet 

digunakan untuk sosialisasi online sehingga Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya harus bekerjasama dengan instansi lain agar sinyal tetap stabil 

dan informasi dapat tersampaikan kepada peserta.  

 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia, 

dengan kata lain, terdiri dari jasmani dan rohani. Intinya kemampuan setiap manusia 
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ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya yang direalisasikan menjadi 

performance. Sumber daya manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan. Dalam suatu kegiatan program bisa saja informasi yang disampaikan 

sudah jelas dan konsisten tetapi bukan hanya faktor tersebut yang mempengaruhi 

pelaksanaan program.  

Program lomba kampung Surabaya Smart City merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan untuk menunjang penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya 

khususnya pada pengelolaan sampah serta untuk mengedukasi masyarakat agar lebih 

peduli terhadap lingkungan. Pada proses penyelenggaraan program lomba kampung 

Surabaya Smart City tentunya terdapat beberapa hal yang dapat menjadi penghambat 

dalam penyelenggaraan. 

Keberhasilan suatu implementasi kebijakan program tidak lepas dari aparatur 

sumber daya manusia dan dalam implementasinya tidak lepas dengan berbagai 

macam hambatan yang dihadapi. Dalam hal ini terkait dengan penyelenggaraan 

lomba kampung Surabaya Smart City adanya faktor yang dapat menghambat proses 

pelaksanaan yaitu salah satunya adalah Sumber Daya Manusia. Hal ini dijelaskan 

oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan kepegawaian DKRTH 

Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “kendala kita dari sumber daya manusia mbak, yaitu peserta lomba yang 

kurang akrab dengan teknologi. Jadi harus sesering mungkin kita pantau 

supaya warga tetap dapat mengikuti lomba sesuai waktu yang kita 

tentukan.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 
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Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut :  

J : “karena pendaftaran online jadi warga kesulitannya input data itu mbak, 

jadi dalam batas waktu pendaftaran seminggu tapi belum ada yang masuk 

langsung kita hubungi kenapa kok belum daftar lalu kita minta tolong ke 

Diskominfo untuk tidak menutup link pendaftaran terlebih 

dahulu.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa kendala dalam pelaksanaan 

implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City yaitu salah satunya 

adalah Sumber Daya Manusia. Dalam hal ini pada pelaksanaan lomba SSC tahun 

2020 terkendala dengan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud 

adalah peserta lomba yang kurang akrab dengan teknologi sehingga saat proses 

pendaftaran mengalami kesulitan untuk input data persyaratan lomba. Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya berusaha semaksimal mungkin 

tetap memantau warga yang kesulitan tersebut agar proses pelaksanaan tetap berjalan 

sesuai jadwal yang direncanakan.  

b. Sinyal Internet  

Sinyal/jaringan internet ialah suatu gabungan sebuah jaringan dua atau lebih 

perangkat komputer yang ada di seluruh dunia dan bisa di bilang merupakan suatu 

rangkaian perangkat komputer yang terbesar di dunia, serta ukurannya akan terus 
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mengalami suatu perkembangan hingga tanpa batas waktu yang di tentukan selama 

teknologi terus berkembang dan maju di dunia ini. Pengertian dari jaringan internet 

merupakan suatu sistem sebuah jaringan yang berkaitan di dalam suatu lingkup 

umum atau global bertujuan memfasilitasi sebuah komunikasi layanan file atau data 

seperti contoh yakni transfer file, surat elektronik, remote login, newsgroup dan 

World Wide Web  ialah definisi jaringan sebuah internet yang digunakan sebagai 

suatu sistem. 

Sinyal internet juga salah satu faktor penghambat dari kegiatan program 

lomba kampung Surabaya Smart City karena mekanisme sosialisasi melalui webinar 

maka pihak Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya harus 

menjaga kestabilan sinyal internet agar informasi tetap bisa tersampaikan kepada 

peserta dengan begitu peserta bisa meningkatkan ide-ide kreatif untuk kampungnya. 

Terkait dengan sinyal internet dalam pelaksanaan lomba kampung Surabaya Smart 

City adanya pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat 

sub bagian pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya diantaranya : 

J : “dikarenakan pelaksanaan lomba SSC ditengah pandemi covid-19 jadi kita 

sosialisasi secara online otomatis kita harus menjaga kestabilan sinyal 

internet tersebut mbak, itu juga yang menjadi faktor penghambat 

pelaksanaan lomba SSC 2020. Yang biasanya sosialisasi kita adakan 

langsung tatap muka dengan peserta tetapi tahun 2020 hanya lewat daring” 

(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat pelaksanaan 

lomba SSC tahun 2020 bukan hanya Sumber Daya Manusia saja tetapi juga pada 



107 
 
 

 

 

Sinyal internet, dikarenakan sosialisasi secara online maka harus dijaga 

kestabilannya agar informasi tetap bisa tersampaikan kepada peserta dengan begitu 

peserta bisa meningkatkan ide-ide kreatif untuk kampungnya. 

T : Apakah jumlah dan kompetensi sumber daya manusia pelaksana program 

ini sudah mencukupi ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “sudah mbak, karena program ini memang yang menjalankan sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dengan dibantu oleh fasilitator lingkungan 

dan fasilitator kelurahan serta para juri dari gabungan 

OPD.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : “sudah 

mencukupi kok mbak” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa jumlah dan kompetensi 

pelaksana program lomba kampung Surabaya Smart City sudah mencukupi karena 

dibantu dengan fasilitator lingkungan dan fasilitator kelurahan serta beberapa 

gabungan OPD. 
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Terkait dengan kendala mengenai proses pelaksanaan Implementasi program lomba 

kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, seperti yang 

disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan saat proses pendaftaran ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “kalau pendaftaran sih tidak ada kesulitan ya mbak karena dibantu 

fasilitator kelurahan, jadi saya kesana dan semua surat-surat dibantu 

diurus kelurahan”(Wawancara, 04 Maret 2021) 

 

Pernyataan yang sama disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : “tidak sih mbak, karena kita dibantu sama pihak 

kelurahan terus kecamatan.”(Wawancara, 04 Maret 2021) 

 

 Dari hasil wawancara dengan ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa 

proses pendaftaran lomba kampung Surabaya Smart City tidak mengalami kesulitan 

karena dibantu dengan fasilitator kelurahan dari masing-masing kampung. 

T : Apa bentuk fasilitas yang diterima oleh peserta lomba kampung SSC 2020 

? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “fasilitas yang diterima peserta yaitu dana pembinaan yang kami berikan 

sebanyak 2 kali, saat mendaftar dan tahap masuk 150 besar kemudian jika 

masuk 500 besar kami berikan materi workshop untuk belajar 

bersama.”(Wawancara, 29 Januari 2021) 
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Dari hasil wawancara Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian dapat disimpulkan bahwa fasilitas sebagai sarana yang dapat 

melancarkan pelaksanaan fungsi dan memberikan kemudahan baik yang disediakan 

oleh pemerintah maupun pihak swasta. Bentuk fasilitas yang diberikan oleh Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya adalah dana stimulan/dana 

pembinaan agar masyarakat lebih semangat untuk menyiapkan penataan lingkungan 

kampungnya. Dana tersebut diberikan sebanyak 2 kali yaitu setelah proses 

pendaftaran serta proses masuk 150 besar. Dana awal yang diberikan sebesar Rp. 

500.000 dipotong 10% dan yang kedua sebesar Rp. 2.000.000 dipotong 10%. Selain 

itu apabila peserta lolos 500 besar akan diberikan juga materi pembinaan untuk 

mengajarkan warga cara mengelola sampah.   

Terkait dengan fasilitas dalam proses pelaksanaan Implementasi program lomba 

kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, seperti yang 

disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Apa bentuk fasilitas yang diberikan pelaksana program kepada peserta 

lomba ? 

Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “kemarin kita dapat dana yang turun 2 kali mbak, yang pertama waktu 

selesai pendaftaran dikasih Rp. 500.000 dipotong 10% dapet Rp. 450.000 

karena RW saya lolos 150 besar dikasih lagi Rp. 2.000.000 dipotong 10% 

jadi Rp. 1.800.000. Dan RW saya masuk 75 besar dapat uang Rp. 

4.250.000, piala, bak sampah 20 biji dan bus untuk biopori 1 

set”(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 
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Pernyataan yang sama disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “selesai pendaftaran kita dapat dana pembinaan cuman sedikit mbak, 

Rp.450.000 itupun dibagi 2 RT .”(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021)    

Dari hasil wawancara Ibu Yuli dan Ibu Sri dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

yang diterima oleh warga berupa dana pembinaan yang digunakan untuk menyiapkan 

kampungnya dalam mengikuti lomba SSC 2020. Dana pembinaan tersebut dibagi 2 

RT yang diberikan sebanyak 2 kali, yang pertama saat selesai pendaftaran senilai Rp. 

500.000 dipotong 10% menjadi Rp. 450.000 dan yang kedua dana diberikan apabila 

kampung tersebut masuk dalam 150 besar sebesar 2.000.000 dipotong 10% menjadi 

Rp. 1.800.000. Dan untuk RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang masuk 75 Besar 

mendapatkan hadiah sebagai berikut : 

1. Uang senilai Rp. 4.250.000 

2. Piala 

3. Bak Sampah sebanyak 20 biji 

4. Bis untuk Biopori 1 set yakni pembuatan lubang pada tanah sebagai 

metode resapan air dan menimbunnya dengan sampah organik untuk 

menghasilkan kompos. Sampah organik yang ditimbunkan pada lubang 

ini kemudian dapat menghidupi fauna tanah, yang seterusnya mampu 

menciptakan pori-pori di dalam tanah. 
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4.3 Upaya dalam menghadapi hambatan Implementasi Program Lomba Kampung 

Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan yang Baik di 

Kota Surabaya 

   Dengan adanya faktor penghambat yang telah diuraikan diatas, Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya berupaya untuk mengatasi 

hambatan yang timbul dalam Implementasi program. Berikut hasil wawancara 

penulis dengan pegawai Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya.  

T : Apa saja upaya yang dilakukan Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau 

Kota Surabaya dalam menghadapi hambatan pelaksanaan program 

lomba SSC 2020 ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “kami dari pihak Dinas sudah semaksimal mungkin melaksanakan 

program lomba SSC tahun 2020 meskipun ditengah pandemic covid, 

kami berupaya memberikan sosialisasi secara online serta pengawasan 

yang lebih intensif terhadap pelayanan peserta lomba” (Wawancara, 

Jumat 29 Januari 2021)    

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “kami mengusahakan yang terbaik dalam pelaksanaan lomba SSC tahun 

2020 agar tetap berjalan dengan lancar, dalam menyampaikan informasi 

kami memberikan sosialisasi secara online yang bekerjasama dengan 

instansi lain agar sinyal tetap stabil.“(Wawancara, Jumat 29 Januari 

2021) 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 
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pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa beberapa upaya telah 

dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya 

Smart City. Upaya Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

untuk mengatasi hambatan implementasi program dilakukan dengan berusaha 

semaksimal mungkin walaupun pelaksanaan ditengah pandemic covid-19 dan 

peserta lomba yang kurang akrab dengan teknologi serta terkendala kestabilan 

sinyal internet yang digunakan untuk memberikan  sosialisasi secara online dengan 

bantuan dan kerjasama dengan instansi lain.  

4.3.1 Sosialisasi  

Menurut Mac Iver (2013:175) sosialisasi adalah proses mempelajari norma, 

nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk memungkinkan 

berpartisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial. Adapun manfaat dengan adanya 

sosialiasi dalam masyarakat terbagi menjadi dua tahap, yaitu : 

a. Bagi individu, sosialisasi berfungsi sebagai pedoman dalam belajar mengenal dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik nilai, norma, dan struktur sosial yang 

ada pada masyarakat di lingkungan tersebut.  

b. Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk melestarikan, 

penyebaran, dan mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan yang ada pada 

masyarakat. pembelajaran yang dilakukan individu dalam mengenal lingkungannya, 

baik lingkungan fisik maupun sosial.  
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Menurut pendapat dari Bruce J. Cohen (1992) pengertian Sosialisasi ialah 

proses-proses manusia mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat untuk 

memperoleh kepribadian dan membangun kepastiannya agar berfungsi dengan baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota. Sedangkan Menurut pendapat dari Ritcher 

JR (1987) pengertian Sosialisasi ialah proses seseorang memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang 

dewasa dan sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan 

tertentu di masyarakat. 

  Adapun menurut Charlotte Buhler (1980 : 55), pengertian sosialisasi 

adalah suatu proses yang membantu anggota masyarakat untuk belajar dan 

menyesuaikan diri terhadap bagaimana cara hidup dan bagaimana cara berpikir 

kelompoknya, agar ia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompok tersebut. 

Sosialisasi termasuk dalam suatu proses dasar di dalam sistem sosial, secara singkat 

sosialisasi dapat dikatatan sebagai proses penyerapan warisan-warisan sosial dan 

budaya oleh seseorang dalam masyarakat, melalui sosialisasi seseorang akan 

berfungsi dalam kelompoknya. Interaksi dalam membangun narasi sosialisasi 

sebagai suatu proses utama merangkum semua unsur dari berbagai sistem. 

Dalam pelaksanaan lomba Surabaya Smart City sangat diperlukan sosialisasi 

sebagai upaya Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya untuk 

mengatasi hambatan program Lomba Kampung Surabaya Smart City tentang sumber 

daya manusia. Adanya pernyataan terkait dengan upaya menghadapi hambatan 
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tentang sumber daya manusia dalam pelaksanaan lomba kampung Surabaya Smart 

City hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “kami tetap menyelenggarakan kegiatan program lomba SSC tahun 2020, 

meskipun pelaksanaan ditengah pandemi tetapi kami sudah semaksimal 

mungkin agar pelaksanaan berjalan lancar dengan mengadakan 

sosialisasi secara online. Apabila peserta kurang akrab dengan teknologi 

kami berupaya menanggulangi dengan dibantu oleh fasilitator 

lingkungan serta fasilitator kelurahan.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 

2021)  

 

Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Eko diatas selaku Staff Sekretariat 

bagian umum dan kepegawaian DKRTH menunjukkan bahwa pentingnya 

mengadakan sosialisasi dengan dibantu oleh fasilitator lingkungan agar peserta yang 

kurang akrab dengan teknologi tetap bisa mengikuti pelaksanaan lomba kampung 

Surabaya Smart City. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan 

juga oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan masyarakat 

DKRTH yaitu : 

J : “apabila warga ada yang kesusahan untuk entri data ya kita bantu dengan 

fasilitator lingkungan/fasilitator kelurahan. Kalaupun dari mereka ada 

yang tidak bisa otomatis kami yang akan turun langsung. Dengan 

bersosialisasi yang dibantu dengan fasilitator kelurahan peserta akan 

mengetahui system dari pelaksanaan lomba SSC tersebut.”(Wawancara, 

Jumat 29 Januari 2021) 

Seperti yang sudah disampaikan Bapak Eko dan Ibu Suyati tersebut bahwa 

upaya yang dilakukan oleh pihak Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya dalam menghadapi hambatan sumber daya manusia yang kurang akrab 

dengan teknologi yaitu dengan mengadakan sosialisasi melalui webinar dengan tetap 
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melakukan pemantauan yang dibantu oleh fasilitator lingkungan/fasilitator 

kelurahan. Dengan begitu peserta tetap menerima informasi meskipun pelaksanaan 

lomba SSC ditengah pandemic covid. 

4.3.2 Bekerjasama dengan instansi lain 

Menurut Zainuddin (2015) memandang kerjasama sebagai kepedulian satu 

orang atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu 

kegiatan yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, 

menghargai, dan adanya norma yang mengatur. Makna kerjasama dalam hal ini 

adalah kerjasama dalam konteks organisasi, yaitu kerja antar anggota organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi (seluruh anggota). Sedangkan Moh. Jafar 

Hafsah (2000) menyebut kerjasama ini dengan istilah kemitraan, yang artinya adalah 

suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 

tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan 

saling membesarkan. 

Menurut Robert L. Clistrap dalam Roestiyah (2008, h. 15) menyatakan 

“Kerjasama adalah merupakan suatu kegiatan dalam berkelompok untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama”, dalam 

kerjasama ini biasanya terjadi interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai 

tujuan yang sama untuk dapat dicapai bersama-sama.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama adalah 

keinginan untuk bekerja secara bersama-sama dengan orang lain secara keseluruhan 
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dan menjadi bagian dari kelompok untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Berkaitan dengan pelaksanaan lomba kampung Surabaya Smart City tahun 

2020 Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sangat 

membutuhkan kerjasama dengan instansi lain, demi mensukseskan program lomba 

SSC serta mengembangkan inovasi kampung-kampung dalam program penataan 

lingkungan yang baik di Kota Surabaya. 

Adanya pernyataan terkait dengan Upaya Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya untuk mengatasi hambatan tentang sinyal internet 

untuk sosialisasi online dalam pelaksanaan lomba kampung Surabaya Smart City hal 

ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “terkait sinyal internet yang digunakan Dinas untuk sosialisasi webinar 

kami bekerjasama dengan Diskominfo mbak, karena internet Dinas 

nyambung dengan jaringan yang disediakan Diskominfo agar sinyal 

tetap stabil.” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Diungkapkan oleh Staff Sekretariat bagian umum dan kepegawaian DKRTH, 

yaitu Bapak Eko terkait sinyal internet yang digunakan untuk sosialisasi secara 

online, Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya bekerjasaa 

dengan instansi lain yaitu Dinas Kominikasi dan Informatika. Pernyataan lain 

diungkapkan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH terkait sinyal internet yaitu : 
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J : “kemarin itu saya kira tidak ada kegiatan karena pandemi kan mbak, 

ternyata lomba SSC tetap dilaksanakan. Jadi kami tetap bersosialisasi 

tetapi melalui webinar untuk masalah sinyal kami juga bekerjasama 

dengan instansi lain agar tetap bisa menyampaikan informasi terkait 

pelaksanaan lomba SSC ini.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021)   

 
Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Eko dan Ibu Suyati terkait sinyal 

internet yaitu pentingnya bekerjasama dengan instansi lain karena jaringan internet 

yang digunakan Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

tersambung dengan jaringan yang disediakan Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Surabaya agar sinyal tetap stabil.  

T : Siapa saja yang terkait dalam pengimplementasian program lomba SSC 

2020 ?    

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “fasilitator lingkungan, fasilitator kelurahan dan media massa yang 

membantu kami untuk menyampaikan informasi lomba SSC kepada 

warga/peserta lomba, kalo media massa ada media tulis dan media 

televisi kami bekerjasama dengan Jawa Pos, Radar, SBO TV. Dan untuk 

penjurian menuju 75 terbaik kami bekerjasama dengan instansi lain 

gabungan OPD yaitu, DLH, BSIS, DKPP, DKK, DP5A, DISDAG, 

Akademisi, Praktisi Lingkungan, Pemerhati Lingkungan.”(Wawancara, 

Jumat 29 Januari 2021)  

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat dianalisis bahwa dalam pengimplementasian 

program lomba kampung SSC 2020 tidak lepas dengan pihak lain, Adapun yang 

terkait dalam implementasi program lomba kampung SSC 2020 sebagai berikut :  
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1. Fasilitator lingkungan  

2. Fasilitator kelurahan 

3. Media tulis : Jawa Pos, Radar 

4. Media TV : SBO TV 

5. Peserta lomba : perwakilan masing-masing RW se-Surabaya 

6. Gabungan OPD : DLH (Dinas Lingkungan Hidup), BSIS (Direktur Bank 

Sampah Induk Surabaya), DKPP (Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian), DKK (Dinas Kesehatan), DP5A (Dinas Pengendalian 

Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak), DISDAG 

(Dinas Perdagangan), Akademisi, Praktisi Lingkungan, Pemerhati 

Lingkungan. 

T : Apa dampak positif dan negatif bagi masyarakat atas adanya program 

lomba kampung SSC yang diselenggarakan oleh Dinas Kebersihan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya ? 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “dampak positifnya menumbuhkan perilaku warga agar ikut mengelola 

sampah, ikut menjaga pertumbuhan ekonomi di kampungnya, dan lebih 

peduli terhadap lingkungan. Kalo dampak negatifnya antar kampung jadi 

saingan mbak, tapi saingan secara sehat. Mereka berlomba-lomba agar 

kampungnya lebih bagus tetapi itu juga bisa memotivasi warga agar lebih 

bisa mengelola lingkungannya.”(Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : “jadi saling 
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menunjukkan keunggulan dari masing-masing kampungnya, akhirnya mereka punya 

kreativitas.” (Wawancara, Jumat 29 Januari 2021) 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Staff Sekretariat bagian 

umum dan kepegawaian serta Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat dapat dianalisis bahwa terdapat dampak positif dan 

negatif dari pelaksanaan program lomba kampung Surabaya Smart City. Dampak 

positifnya adalah menumbuhkan perilaku warga agar ikut serta mengelola sampah 

karena manusia sebagai sumber penghasil sampah harus bertanggung jawab dengan 

sampah yang dihasilkannya, jika mengurangi dari sumbernya maka Dinas 

Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya merasa terbantu dalam 

menanggulangi sampah serta dana APBD bisa digunakan untuk pemanfaatan yang 

lain. Warga ikut serta menjaga pertumbuhan ekonomi dikampungnya serta lebih 

peduli terhadap lingkungan. Sedangkan dampak negatifnya adalah antar kampung 

menjadi saingan, tetapi saingan secara sehat, saling menunjukkan keunggulan 

kampungnya dan lebih memotivasi warga untuk berlomba-lomba dalam penataan 

lingkungan.  

Terkait dengan dampak positif dan negatif mengenai proses pelaksanaan 

Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan 

oleh peserta lomba, seperti yang disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Dengan adanya program lomba kampung SSC di desa Bapak/Ibu, Apa 

dampak positif dan negatif yang diterima warga ? 
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Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir  Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “kalo dampak positifnya saya lihat UMKM di warga saya semakin 

berkembang, ada yang bikin masker untuk kebutuhan-kebutuhan 

ditengah pandemi covid ini, banyak sekali tumbuh UMKM pengolahan 

makanan di rumah-rumah karena banyak yang bekerja di rumah kan, jadi 

ada yang ngolah abon lele dll. Dan untuk dampak negatifnya tidak ada 

sih mbak,  karena yang saya rasakan banyak dampak positifnya. Malah 

sekarang lebih guyub mereka, karena semua saya libatkan dalam lomba 

ini.” (Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

Pernyataan berbeda yang disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “positifnya itu membuat warga lebih suka menanam bunga, lebih kreatif, 

terus kampung-kampung sebelahnya jadi ikutan pengen nanem bunga. 

Kalo negatifnya ada beberapa warga yang agak males buat mendaur 

ulang sampah, karena tidak telaten padahal sudah saya ajari liat di 

youtube cara mendaur ulang sampah tetapi warga lebih memilih kerja 

yang dapat uang.”(Wawancara, Kamis 04 Maret 2021) 

Dari hasil wawancara dengan ibu Yuli dan ibu Sri selaku perwakilan peserta 

dapat disimpulkan bahwa pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 

negatif. Dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, menyakinkan, 

memengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik. Sedangkan Dampak negatif 

merupakan keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi 

kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu. Dalam pelaksanaan 

program lomba kampung Surabaya Smart City terdapat dampak positif dan negatif 

bagi warga. Adapun dampak positif sebagai berikut : 
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1. Berkembangnya UMKM warga untuk memenuhi kebutuhan ditengah 

pandemi covid-19 seperti pembuatan masker dll. 

2. Menumbuhkan UMKM baru dalam pengolahan makanan seperti abon 

lele dll.  

3. Warga semakin guyup rukun. 

4. Menumbuhkan kreatifitas warga. 

5. Membuat warga lebih suka menanam bunga. 

Dampak negatifnya dirasa tidak ada hanya saja tergantung dari kesadaran masyarakat 

sendiri untuk ikut serta dalam pengelolaan sampah karena memang lomba ini 

dibutuhkan seseorang yang peduli terhadap lingkungan.   

T : Manfaat apa yang diperoleh peserta lomba atas pelaksanaan program 

lomba kampung SSC ? 

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian pemberdayaan 

masyarakat DKRTH Kota Surabaya sebagai berikut : 

J : “lingkungan warga mejadi lebih bersih dan tertata mbak, warga juga 

menerima banyak ilmu tentang pengelolaan sampah agar bisa 

dimanfaatkan menjadi uang untuk membantu 

perekonomiannya”(Wawancara Jumat 29 Januari 2021) 

 

Terkait dengan manfaat mengenai proses pelaksanaan Implementasi program lomba 

kampung Surabaya Smart City ini juga disampaikan oleh peserta lomba, seperti yang 

disampaikan Ibu Yuli dan Ibu Sri. 

T : Apakah Bapak/Ibu dan warga mendapatkan manfaat dengan adanya 

Lomba Kampung SSC tersebut ? 
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Hal ini disampaikan oleh ibu Yuli selaku ibu RW 04 Bhumi Marinir  Karang Pilang, 

sebagai berikut : 

J : “iya, pasti ada manfaatnya mbak, dari pengolahan sampah yang 

komposternya dimanfaatkan untuk pupuk. Sampah rumah tangga yang 

berupa sisa sayur itu dimasukkan tabung komposter jadi tabung itu 

khusus sampah yang bisa terurai (sampah organik).“(Wawancara 04 

Maret 2021) 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Sri selaku ibu RW 01 Lidah Wetan 

Surabaya, sebagai berikut : 

J : “warga jadi mengerti sampah apa yang bisa dijual daripada dibuang 

mending  dikumpulkan terus dijual nanti hasilnya bisa nambah 

perekonomian warga.”(Wawancara 04 Maret 2021)  

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber diatas dapat dianalisis 

bahwa manfaat merupakan sesuatu yang dapat memberikan keuntungan tertentu 

yang dapat dinikmati oleh penerimanya. Manfaat dari pelaksanaan program lomba 

kampung Surabaya Smart City bagi warga adalah lingkungan warga lebih tertata dan 

bersih serta warga mendapat ilmu tentang cara pengelolaan sampah yang bisa 

dimanfaatkan untuk memupuk tanaman dan sampah yang bisa dijual untuk 

membantu perekonomian warga.   
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

1. Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City dalam menunjang 

penataan lingkungan yang baik di Kota Surabaya   

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa implementasi program 

lomba kampung Surabaya Smart City dalam menunjang penataan lingkungan 

yang baik di Kota Surabaya telah dilaksanakan Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya mulai tahun 2019, pelaksanaannya sudah berjalan 

dengan baik sampai saat ini dimana program tersebut dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, pemukiman menjadi indah dan bersih, serta warga menjadi 

kompak. Peneliti melakukan penelitian pada kantor Dinas Kebersihan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kota Surabaya serta kediaman perwakilan peserta di RW 04 

Bhumi Marinir Karangpilang dan RW 01 Lidah Wetan.  

Pada implementasi kebijakan model George Edward III yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh mana pelaksanaan program dapat 

ditinjau dari variabel komunikasi, disposisi, dan struktur birokrasi, berikut 

penjelasannya : 

Komunikasi  

Pelaksana program yaitu Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya telah melakukan komunikasi yang baik, hal ini dibuktikan dengan 

penyampaian informasi kepada masyarakat terkait program lomba kampung 
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Surabaya Smart City yang diumumkan melalui media massa yaitu media tulis dan 

media televisi serta dibantu oleh team fasilitator lingkungan dan fasilitator 

kelurahan. Selain itu Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

juga mengadakan sosialisasi secara online dikarenakan pelaksanaan ditengah 

pandemi covid-19. 

Disposisi 

Sikap dari para pelaksana program yang komitmen, ramah, jujur, saling 

mendukung dengan bekerjasama, hal itulah yang memberi dampak cukup besar 

pada masyarakat dan itu sangat baik dalam mencapai keberhasilan suatu program 

sehingga implementasi program berjalan secara efektif sesuai yang diharapkan.  

Birokrasi 

Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sudah 

menentukan SOP (standart operasional procedure) dalam pelaksanaan program 

lomba kampung Surabaya Smart City. Hal itu terlihat bahwa pelaksanaan yang 

telah dijalankan mempunyai tahapan-tahapan secara garis besar melalui 

persiapan, pelaksanaan, monitoring, penilaiandan pengumuman pemenang. 

Pelaksana program menjalankan tugas masing-masing dengan kerjasama yang 

terkoordinasi dengan baik. 

2. Faktor penghambat Implementasi program lomba kampung Surabaya Smart City 

a) Dari segi pelaksana program yaitu sumber daya manusia Dinas Kebersihan 

dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya memiliki kualitas kompetensi yang 

cukup baik dan sudah mencukupi dalam melakukan pelaksanaan lomba 
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kampung Surabaya Smart City tetapi disisi lain dari segi sumber daya manusia 

yang menjadi penghambat yaitu peserta lomba yang kurang akrab dengan 

teknologi sehingga saat proses pendaftaran mengalami kesulitan untuk input 

data persyaratan lomba. 

b) Sarana prasarana Dinas terkait sinyal internet menjadi penghambat karena 

pelaksanaan ditengah pandemi covid-19 maka mekanisme sosialisasi 

dilakukan melalui webinar yang mengharuskan pihak Dinas Kebersihan dan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya serta peserta untuk tetap menjaga 

kestabilan sinyal internet agar informasi tetap bisa tersampaikan dengan baik 

dan jelas. Dengan begitu peserta bisa meningkatkan ide-ide kreatif untuk 

kampungnya.  

3. Upaya Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya dalam 

mengatasi hambatan Program lomba kampung Surabaya Smart City  

a. Upaya Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya untuk 

mengatasi hambatan program Lomba Kampung Surabaya Smart City tentang 

sumber daya manusia yaitu Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya berupaya semaksimal mungkin dengan tetap mengadakan sosialisasi 

melalui webinar dengan tetap melakukan pemantauan yang dibantu oleh 

fasilitator lingkungan/fasilitator kelurahan dalam proses pendaftaran entri data 

para peserta yang kurang akrab dengan teknologi. 

b. Upaya Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya untuk 

mengatasi hambatan program Lomba Kampung Surabaya Smart City tentang 
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sinyal internet untuk sosialisasi online yaitu bekerjasama dengan instansi lain 

karena jaringan internet yang digunakan Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya tersambung dengan jaringan yang disediakan Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya agar sinyal tetap stabil.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang sudah 

terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara 

lain sebagai berikut :  

1. Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sebagai pelaksana 

program harus benar-benar memahami tentang program yang akan 

dilaksanakannya karena para peserta juga tidak asal-asalan dalam mengikuti 

pelaksanaan lomba kampung Surabaya Smart City ini.  

2. Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya harus konsisten 

dalam pelaksanaan program lomba kampung Surabaya Smart City ini, agar 

warga Surabaya semakin banyak memunculkan inovasi-inovasi baru setiap 

tahunnya. 

3. Memfasilitasi warga untuk mengembangkan kreatifitas dengan inovasi-

inovasi baru khususnya dalam pengolahan sampah di Kota Surabaya.  

4. Terkait pelaksanaan di masa pandemi covid 19 harus ada evaluasi terhadap 

semua kegiatan yang memanfaatkan teknologi. 
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5. Menambah tenaga teknis khusus di bidang IT yang bisa menangani komputer 

jika terjadi masalah serta menyiapkan subsidi kuota yang diberikan untuk 

peserta yang mengikuti lomba.  
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi : Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City 

Dalam Menunjang Penataan Lingkungan Yang Baik di Kota Surabaya 

Permasalahan : 

 1. Bagaimana Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya Smart City Dalam 

Menunjang Penataan Lingkungan yang Baik di Kota Surabaya?  

➢ Pertanyaan ditujukan pada Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

(DKRTH) Kota Surabaya : 

a. Komunikasi  

1. Bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan informasi tentang adanya program 

lomba kampung SSC yang diselenggarakan tahun 2020 ?  

2. Apakah dalam proses penyaluran komunikasi ini terdapat miskomunikasi?  

3. Bagaimana alur dari sistem pelaksanaan program lomba kampung SSC 2020 ? 

4. Berapa Kali Bapak/Ibu menyampaikan informasi terkait dengan lomba 

Kampung SSC ?  

5. Bagaimana Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

menciptakan komunikasi menjadi jelas dan efektif ? 

6. Terdapat berapa RW yang mengikuti lomba kampung SSC tahun 2020 ?  

7. Ada berapa kategori penilaian yang digunakan dalam lomba kampung SSC 

tahun 2020 ? 
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8. Bagaimana proses penjurian/screening peserta dari awal pendaftaran sampai 

penentuan yang terbaik ? 

9. Ada berapa kategori pemenang dalam perlombaan tersebut ?  

10. Apakah Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya sudah 

konsisten melaksanakan program lomba kampung SSC ? 

b. Disposisi : 

1. Dalam pelaksanaan program lomba kampung SSC dilaksanakan oleh bidang 

apa pada DKRTH Kota Surabaya ? 

2. Bagaimana pengaruh sikap atau disposisi pelaksana program terhadap peserta 

dengan adanya lomba kampung SSC 2020 ? 

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah implementasi program lomba kampung 

SSC tahun 2020 sudah berjalan dengan baik atau belum ?  

4. Apakah peserta antusias dengan adanya program lomba kampung SSC 2020 ?  

5. Tindakan apa yang dilakukan pelaksana program jika ada yang melanggar atau 

tidak mematuhi aturan perlombaan ? 

c. Struktur Birokrasi :  

1. Apakah ada Standart Operasional Procedure dalam pelaksanaan program lomba 

kampung SSC tahun 2020 ? 

➢ Pertanyaan ditujukan kepada peserta lomba SSC 

1. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui tentang adanya program lomba Kampung SSC 

yang diselenggarakan oleh DKRTH Kota Surabaya ? 

2. Berapa Kali Bapak/Ibu menerima informasi terkait dengan lomba Kampung SSC ? 
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3. Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya menciptakan komunikasi menjadi jelas dan efektif ? 

4. Dari perlombaan tersebut Desa Bapak/Ibu termasuk pemenang dalam kategori apa? 

5. Apa ciri khas yang membedakan Desa Bapak/Ibu dengan Desa lain? 

6. Dengan adanya lomba kampung SSC 2020, menurut Bapak/Ibu bagaimana 

pengaruh sikap atau disposisi pelaksana terhadap warga? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap adanya program Lomba Kampung SSC 

yang diselenggarakan oleh Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya ? 

8. Menurut Bapak/Ibu apakah warga antusias saat mengikuti program lomba kampung 

SSC ? 

9. Bagaimana koordinasi Bapak/Ibu dengan warga dalam rangka mengikuti lomba 

kampung SSC 2020 ? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam Implementasi Program Lomba Kampung Surabaya 

Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan yang Baik di Kota Surabaya? 

➢ Pertanyaan ditujukan pada Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

(DKRTH) Kota Surabaya : 

1. Kendala apa saja yang di alami selama pelaksanaan program lomba kampung SSC 

tahun 2020 ? 

2. Apakah jumlah dan kompetensi sumber daya manusia pelaksana program ini 

sudah mencukupi ?  
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3. Apa bentuk fasilitas yang diterima oleh peserta lomba kampung SSC 2020 ? 

➢ Pertanyaan ditujukan kepada peserta lomba SSC 

1. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan saat proses pendaftaran ?  

2. Apa bentuk fasilitas yang diberikan pelaksana program kepada peserta lomba ? 

3. Bagaimana upaya dalam menghadapi hambatan Implementasi Program Lomba 

Kampung Surabaya Smart City Dalam Menunjang Penataan Lingkungan yang Baik di 

Kota Surabaya? 

➢ Pertanyaan ditujukan pada Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

(DKRTH) Kota Surabaya : 

1. Apa saja upaya yang dilakukan Dinas Kebersihan Ruang Terbuka Hijau Kota 

Surabaya dalam menghadapi hambatan pelaksanaan program lomba SSC 2020? 

2. Siapa saja yang terkait dalam pengimplementasian program lomba SSC 2020 ? 

3. Apa dampak positif dan negatif bagi masyarakat atas adanya program lomba 

kampung SSC yang diselenggarakan oleh Dinas Kebersihan Ruang Terbuka 

Hijau Kota Surabaya ? 

4. Manfaat apa yang diperoleh peserta lomba atas pelaksanaan program lomba 

kampung SSC ? 

➢ Pertanyaan ditujukan kepada peserta lomba SSC 

1. Dengan adanya program lomba kampung SSC di desa Bapak/Ibu, Apa dampak 

positif dan negatif yang diterima warga ? 
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2. Apakah Bapak/Ibu dan warga mendapatkan manfaat dengan adanya Lomba 

Kampung SSC tersebut ? 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 
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 Gambar 1. Kantor Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Eko Selaku Staff Sekretariat bagian umum dan 

kepegawaian Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau Kota Surabaya 

(Jumat, 29 Januari 2021) 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Suyati selaku staff sekretariat sub bagian 

pemberdayaan masyarakat Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau 

Kota Surabaya (Jumat, 29 Januari 2021) 
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4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Yuli selaku Ketua RW 04 Bhumi Marinir Karang 

Pilang sebagai perwakilan peserta lomba SSC 2020 (Kamis, 04 Maret 2021) 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Tabung komposter digunakan untuk mengumpulkan sampah yang bisa 

terurai (sampah organik) yang nantinya dapat manfaatkan untuk memupuk tanaman. 
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6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Keranjang Takakura yang digunakan untuk membuat pupuk kompos. 

Komposter takakura adalah keranjang cucian disertai dengan penutup. 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 7. Budidaya maggot atau larva dari lalat black soldier fly digunakan untuk 

pengurai sampah organik serta dimanfaatkan untuk pakan lele dan campuran pakan 

ayam. 
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8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Display UMKM makanan warga RW 04 Bhumi MarinirKarang Pilang  

9.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. RW 04 Bhumi Marinir Karang Pilang termasuk dalam 75 RW 

terbaik dalam lomba Kampung SSC 2020 
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 Gambar 10. Wawancara dengan Ibu Sri selaku Ketua RW 01 Lidah Wetan Surabaya 

sebagai perwakilan peserta lomba SSC 2020 (Kamis, 04 Maret 2021) 

 


